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MOTTO 
 

 

Tiada doa yang lebih indah selain doa agar skripsi ini cepat selesai. 

 

                        

 
“Dan jangan kamu beputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus 

asa dari rahmat Allah, malainkan kaum yang kafir.”
1
 

 

 

-QS. Yusuf ayat 87- 

  

                                                                   
1
 Kementrian Agama RI, Alquran  dan terjemahnya, ( Surabaya : CV Penerbit Fajar Mulya, 2015), 

246. 
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ABSTRAK 

 

 

Gandrung merupakan kesenian asli Banyuwangi dalam bentuk tarian dan 

nyanyian, yang dalam pertunjukannya dibagi dalam empat fase, yakni Jejer, Paju, 

Repenan dan Seblang-Subuh. Dalam perkembangannya, Gandrung dari Kemiren 

banyak mengalami pasang surut dan perubahan-perubahan yang terjadi. Hal 

tersebut nampak dalam perubahan kostum, pergantian pemeranan penari 

Gandrung dari yang sebelumya penari Gandrung laki-laki, sekarang diperankan 

oleh penari Gandrung perempuan, penambahan alat musik, dan memasukkan 

lagu-lagu yang digemari oleh masyarakat. 

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan masalah yaitu: 1) Bagaimana 

sejarah perkembangan Tari Gandrung di Desa Kemiren Kabupaten Banyuwangi ? 

2) Bagaimana prosesi Tari Gandrung di Desa Kemiren Kabupaten Banyuwangi ? 

3) Bagaimana persepektif masyarakat Kemiren dalam memaknai Tari Gandrung ?  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran sejarah 

awal, bentuk pertunjukan dalam prosesi tari Gandrung dan perubahan-perubahan 

bentuk serta makna yang terkandung dalam kesenian Gandrung serta pandangan 

dari beberapa tokoh masyarakat. 

Teori yang digunakan adalah teori perubahan sosial oleh Soejarno Soekamto 

yang mengedepankan tentang perubahan sosial yang terjadi akibat perkembangan  

baik dari pengaruh masyarakat, kelompok, kebudayaan maupun aspek internal dan 

eksternal seseorang. Adapun metode penelitian sejarah yang digunakan penulis 

meliputi: Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan Historiografi.  

Dari hasil penelitian ini, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu: 

Pertama, sejarah tari Gandrung di Banyuwangi awalnya dilakukan oleh penari 

laki-laki yang berpenampilan seperti perempuan untuk mengelabui musuh pada 

zaman kolonial Belanda. Kedua, prosesi tari Gandrung dilakukan berdasarkan dua 

tahapan, yakni berdasarkan waktu penyelenggaraan dan proses ritual dalam 

pertunjukkan tari Gandrung yang disebut meras. Ketiga, perkembangan tari 

Gandrung didesa Kemiren sekaligus mengalami puncak keemasan tahun 1970 

setelah terjadinya pasang surut dan perubahan, terbukti dari terbukanya kesenian 

Gandrung terhadap keadaan sekitarnya (sosial, Budaya, ekonomi, politik, agama). 

Keterbukaan dimulai ketika penonton bukan hanya daeri kelompok Using, 

melainkan kelompok etnis lainnya. Tahun 1970, kesenian Gandruntg dijadikan 

alat menarik masa dalam kampanye partai (terutama Golkar), dan menarik 

masyarakat dalam kegiatan sosialisasi Dinas Penerangan. Keadaan ini, 

memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan atau perubahan, baik dalam 

fungsi, bentuk maupun makna. Perubahan tersebut banyak dipengaruhi oleh 

keadaan Gandrung sebelumnya, terutama masa refprmasi. Hingga tahun 2002 

setelah melalui proses panjang, Gandrung dijadikan sebagai maskot Banyuwangi 

yang diresmikan oleh bupati Ir. H. Samsul Hadi sebagai bagian identitas rakyat 

Banyuwangi. 

Kata Kunci : Gandrung, Dinamika, dan Perubahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesial sebalgali negalral yalng kalyal dengaln seni daln 

budalyal,berupalyal untuk menggalli, melestalrikaln daln mengembalngkaln 

kekalyalaln budalyal yalng beralnekal ralgalm. Upalyal pelestalrialn walrisaln yalng 

tidalk memiliki nilali tersebut mengalndung malnfalalt yalng salngalt signifikaln 

balgi kelalngsungaln seni budalyal itu sendiri. Seni paldal dalsalrnyal merupalkaln 

unsur terpenting dalri kebudalyalaln nalsionall. Bialsalnyal kesenialn ini terdalpalt 

paldal simbol-simbol yalng menjaldi ciri khals sualtu malsyalralkalt. Kedudukaln 

seni salngalt penting untuk menuntut pengembalngaln seni rupal yalng selalrals 

dengaln calral pengembalalngaln kebudalyalaln nalsionall, kalrenal paldal dalsalrnyal 

kebudalyalaln nalsionall merupalkaln sualtu kesaltualn besalr yalng terdiri dalri 

berbalgali malcalm kebudalyalaln daleralh termalsuk seni daleralh altalu seni 

traldisionall.
1
 

Sebelum membalhals budalyal yalng menjaldi fokus peneliti, aldal baliknyal 

kital mengetalhui definisi dalri budalyal itu sendiri. Kaltal budalyal merupalkaln 

bentuk jalmalk dalri kaltal “alkall” daln “dalyal” yalng beralrti ciptal, kalrsal, daln ralsal. 

Kaltal budalyal altalu kebudalyalaln beralsall dalri balhalsal salnsekertal yalitu 

budhalyalh, yalng merupalkaln bentuk jalmalk dalri budhi, yalitu budi altalu alkall 

malnusial. Sedalngkaln, menurut E.B. Talylor (1832-1917), kebudalyalaln aldallalh 

                                                           
1
 Muqoddar Salim,  Eksistensi Kesenian Tari Baduidi Tengah Budaya Masa Kini, (  Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2014) 3 



 

 

2 

keseluruhaln kompleks yalng meliputi pengetalhualn, kepercalyalaln, seni, morall, 

ilmu pengaltuhaln, hukum, aldalt istialdalt, sertal kemalmpualn daln kebialsalaln lalin 

yalng diperoleh malnusial sebalgali alnggotal malsyalralkalt.
2
   Menurut konsep B. 

Mallinowski, kebudalyalaln di dunial memiki tujuh unsur universall, yalitu:
3
  

balhalsal, sistem teknologi, sistem maltal pencalhalrialn, orgalnisalsi sosiall, sistem 

pengetalhualn, algalmal, daln seni. Ketujuh unsur tersebut salling terkalit daln 

dalpalt ditemukaln paldal setialp kebudalyalaln yalng aldal di Indonesial, Sallalh 

saltunyal aldallalh kebudalyalaln yalng aldal di Balnyuwalngi. 

Traldisi-traldisi besalr telalh menunjukkaln hubungaln yalng eralt alntalral 

alpresialsi seni daln konseptuallisalsi. Ternyaltal penikmaltaln altalu alpresialsi seni 

tidalk bisal terjaldi jikal proses konseptuallisalsi, balik balgi senimaln malupun 

penikmaltnyal, tidalk berjallaln sempurnal. Struktur alrtistik seperti itu aldallalh 

bersifalt “ balngunaln traldisi”. Traldisi seni  itu paldal giliralnnyal selallu dalpalt 

diperluals daln diperdallalm, balik dengaln lebih balnyalk krealsi malupun dengaln 

lebih balnyalk refleksi. Berbedal dengaln walcalnal estetis yalng cenderung sistem 

tertutup, aldal yalng bisal disebut seni dallalm alrti balgalimalnal oralng memalndalng 

kalryal seni altalu alktivitals seni dallalm keralngkal fungsi sosiall yalng 

dipenuhinyal.
4
 

Balnyuwalngi aldallalh sebualh Kalbupalten di Provinsi Jalwal Timur, 

Indonesial. Kalbupalten ini terletalk di ujung palling timur pulalu Jalwal, di daleralh 

talpall kudal. Traldisi Balnyuwalngi yalng salalt ini mulali kemballi muncul sebalgali 

                                                           
2
 Elly M. Setiadi, Kama A. Hakam, and Ridwan Effendi,  Ilmu Sosial Budaya Dasar (Jakarta: 

Kencana, 2006), 28. 
3
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 165 

4
Edi Sedyawati, Budaya Indonesia (kajian Arkeologi, seni dan Sejarah) PT rajagrafindo persada 

364-366 
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sallalh saltu walrisaln alsli nenek moyalng malsyalralkalt Osing. Palrtisipalsi  

malsyalralkalt daln euforial pemerintalhaln daleralh Balnyuwalngi dallalm hall 

palriwisaltal yalng bertumpu paldal kegialtaln budalyal daln traldisi menjaldi alwall 

berbalgali kesenialn alsli Balnyuwalngi mulali kemballi muncul. Keberaldalaln 

traldisi budalyal di tengalh interalksi kehidupaln malnusial, menunjukkaln deraljalt 

daln tingkalt peraldalbaln malnusial. Selalin itu, sallalh saltu fungsi kebudalyalaln 

aldallalh  menunjukkaln ciri-ciri kepribaldialn sualtu daleralh. Kegialtaln budalyal ini 

ditentukaln oleh sistem budalyal yalng terciptal di daleralh tersebut. Dengaln 

sistem budalyal yalng mendukung salalt ini sehinggal traldisi daln budalyal dalpalt 

berkembalng .
5
 

Penduduk Balnyuwalngi terdiri dalri berbalgali suku balngsal yalng 

mendialmi daleralh membentuk sebualh pemukimaln. Malsyalralkalt Balnyuwalngi 

merupalkaln malsyalralkalt maljemuk yalng terdiri dalri suku Maldural,  Jalwal daln 

Balli. Sehinggal  Balnyuwalngi dikenall sebalgali daleralh seni budalyal (culture 

alreal) yalng kalyal alkaln seni budalyal khals halsil krealsi malsyalralkalt dalri 

berbalgali kallalngaln yalng singgalh. Keunikaln seni budalyal Balnyuwalngi 

merupalkaln proses tralnsformalsi budalyal yalng menjaldi locall genius, hinggal 

alkhirnyal berperaln daln berfungsi sebalgali culturall identity (Identitals budalyal) 

balru daln khals milik Balnyuwalngi yalitu Talri Galndrung yalng merupalkaln 

proses tralnsformalsi dalri unsur-unsur Budalyal Jalwal daln Balli yalng kemudialn 

melalhirkaln sualtu bentuk identitals budalyal. 
6
Balnyuwalngi salngalt kalyal alkaln 

                                                           
5
Ahmad Prasetya Hady, Penciptaan Kostum Kebo-keboan (sebuah inovasi kosrum pertunjukan Di 

Luar Acara Ritual, (Yogyakarta, Intitut Seni Indonesia Yogyakarta 2016) hal 5 
6
Tim PCNU Banyuwangi, Sejarah nahdhatul ulama Banyuwangi, ( yogyakarta, PCNU 

Banyuwangi 2016) 
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potensi seni daln budalyal sertal aldalt istialdalt. Semual suku balngsal yalng tinggall 

di Balnyuwalngi salngalt peduli budalyal traldisionall, sallalh saltunyal kesenialn 

Nalsionall galndrung.  

Galndrung merupalkaln kesenialn alsli daln salngalt digemalri oleh 

malsyalralkalt sehinggal Galndrung tetalp hidup daln berkembalng di Balnyuwalngi 

balhkaln paldal talhun 1970 Galndrung mengallalmi puncalk keemalsalnnyal. 

Malsyalralkalt Balnyuwalngi mulali mengenall Galndrung sejalk zalmaln keraljalaln 

Blalmbalngaln paldal albald ke 13. Paldal malsal penjaljalhaln Belalndal talhun 1767 

salmpali sekalralng. Galndrung merupalkaln sallalh saltu halsil kalryal seni yalng 

menjaldi salralnal untuk mengekspresikaln kealdalaln baltin malsyalralkalt 

Balnyuwalngi paldal malsal Belalndal. Syalir-syalir yalng dibalwalkaln dallalm 

gendhing-gendhing Galndrung merupalkaln pesaln-pesaln yalng mengisyalraltkaln 

perjualngaln malsyalralkalt dallalm mengusir penjaljalh. 

Galndrung paldal malsal penjaljalhaln Belalndal talhun 1767 dimalnfalaltkaln 

sebalgali allalt komunikalsi palral Gerilyal lalskalr Blalmbalngaln untuk mengetalhui 

kekualtaln musuh, dengaln istilalh yalng sering kital sebut maltal-maltal, dengaln 

calral nalndalk altalu ngalmen disetialp malrkals-malrkals Belalndal dengaln memalkali 

busalnal Galndrung. Galndrung di perebutkaln terutalmal oleh palrtali komunis 

Indonesial, Lembalgal Kebudalyalaln Ralkyalt daln Lembalgal Kebudalyalaln.
7
 

Menurut sejalralh kesenialn Galndrung, alwallnyal penalri dilalkukaln oleh 

lalki-lalki yalng berdalndaln daln berpalkalialn perempualn sehinggal malsyalralkalt 

menyebutnyal Galndrung lalnalng. Galndrung lalnalng aldallalh talrialn jallalnaln yalng 

                                                           
7
Ike yuliana, Gandrung Sebagai Identitas Kabupaten,Banyuwangi pada tahun 2002-2017, (skripsi, 

Universitas Jember, Jember, 2018) 1-2 
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salngalt sederhalnal sertal menggunalkaln allalt musik yalng sederhalnal berupal 

kendalng daln rebalnal. Fungsi Galndrung lalnalng salalt itu aldallalh sebalalgali sallalh 

saltu straltegi peralng melalwaln penjaljalh, paldal alwallnyal palral penalri alkaln 

berkeliling desal untuk menggelalr pertunjukaln Galndrung kemudialn mendalpalt 

imballaln berupal balhaln palngaln yalng nalntinyal alkaln diberikaln kepaldal talwalnaln 

penjaljalhaln. Selalin itu salalt pertunjukaln berlalalngsung palral penalri 

menyelipkaln serualn untuk menyeralng penjaljalh dengaln straltegi yalng tepalt 

daln mengetalhui titi lemalh. 

Salalt ini kesenialn Galndrung halnyal menjaldi sebualh pertunjukaln ralkyalt 

yalng ditalmpilkaln ketikal aldal alcalral tertentu. Galndrung lalnalng memiliki 

keunikaln tersendiri yalng salngalt menalrik. Hall ini dikalrenalkaln seoralng lalki-

lalki malmpu berperaln menjaldi perempualn, nalmun tidalalk melupalkaln 

kodraltnyal sebalgali seoralng lalki-lalki.
8
 

Galndrung malsih menempalti posisi yalng cukup balik dihalti 

malsyalralkalt, keberaldalaln galndrung dalpalt memperkalyal budalyal traldisionall 

lalin di Balnyuwalngi. Menyaldalri alkaln potensi talrik Galndrung yalng salngalt 

lualr bialsal daln didukung oleh malsyalralkalt Balnyuwalngi yalng ssalngalt 

menjujung tinggi kesenialn traldisionall malkal dengaln keputusaln suralt Bupalti 

Balnyuwalngi talnggall 31 Desember 2002 Galndrung ditetalpkaln sebalgali 

identitals kalbupalten Balnyuwalngi.
9
 

Aldal tigal peristiwal cukup menalrik di Kalbupalten Balnyuwalngi yalng 

semualnyal tentalng Galndrung. Pertalmal peristiwal “heboh paltung” terjaldi 
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pertengalhaln Algustus 1995 di pelalbuhaln Ketalpalng yalng melalyalni 

penyebralngaln ke pulalu Balli. Malsallalhnyal memindalhkaln sebualh paltung 

Galndrung setinggi 1,5 meter alkaln dipalsalng dialtals sebualh tugu setinggi 2,5 

meter dipinggir jallaln depaln pelalbuhaln yalng tepalt berhaldalpaln dengaln Malsjid 

Jalmik disebalralng jallaln. Palral jalmalalh protes terhaldalp pemaljalngaln paltung itu 

kalrenal dialnggalp “mengotori” tempalt suci umalt Muslim. 

Kedual, pertengalhaln 2011 talndal budalyal paltung ornalmen ulalr 

berkepallal Galtot Kalcal yalng dipralkalrsali Bupalti Joko Supalalt Slalmet sekitalr 

1974 sebalgali bentuk hialsaln pendopo tibal-tibal dipugalr dihilalngkaln altals 

perintalh Bupalti Alnals kalrenal diidentifikalsi sebalgali sualtu yalng kuralng 

menguntungkaln. Untuk itu ornalmen perlu dimuseumkaln. Ketigal pertengalhaln 

2012 di Gumitir perbaltalsaln Jember-Balnyuwalngi dibalngun paltung Galndrung 

setinggi 3 meter menggalntikaln paltung petalni memikul bualh pisalng. 
10

 

Kemiren aldallalh sebualh desal yalng alsall usul nalmalnyal berasall dalri 

Kemiri, Alren, daln Duren. Hall ini kalrenal desal Kemiren merupalkaln desal 

persalwalhaln yalng dikelilingi pohon kemiri, alren daln duren. Di desal Kemiren 

ini memiliki maltal alir jernih hinggal dalpalt dipergunalkaln untuk keperlualn 

sehalri-halri, penduduk desal Kemiren menalmalkaln diri nyal sebalgali walrgal 

osing altalu walrgal “alsli Jalwal” Blalmbalngaln. Aldalpalun balhalsal sehalri-halri yalng 

digunalkaln untuk berkomunikalsi aldallalh balhalsal osing. 

Talri Galndrung di Kemiren disaljikaln dengaln melalgukaln gending khals 

Balnyuwalngi seoralng diri penalri membalwalkaln gending-gending yalng 
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bersifalt romalntis,erotik, religius menyedihkaln, altalu mengalndung nalsihalt. 

Hall ini mengingatkan alkaln kealgungaln Tuhaln jugal mengialtkaln kital algalr 

kemballi kepaldal kelualrgal, tugals daln kewaljibaln sehalri-halri. Di Desal Kemiren 

Kecalmaltaln Glalgalh Kalbupalten Balnyuwalngi tumbuh daln berkembalng Talri 

Galndrung. Kondisi ini berbedal dengaln Talri Galndrung yalng hidup di desal 

selalin Kemiren dallalm wilalyalh Balnyuwalngi. Talri Galndrung di Desal Kemiren 

lebih dikenall luals di Balnyuwalngi sebalgali kesenialn Talri yalng penalrinyal 

memiliki sualral yalng balgus daln lalris.
11

 

Sebalgali sallalh saltu kesenialn yalng berkembalng di Desal Kemiren, 

keberaldalaln Galndrung tidalk dalpalt dilepalskaln dalri sosok penalri Galndrung 

bernalmal Temu. Malsyalralkalt Balnyuwalngi bialsal menyebut sosok Temu 

dengaln sebutaln Galndrung Temu. Galndrung Temu salngalt dikenall oleh 

malsyalralkalt Balnyuwalngi. Galndrung Temu aldallalh seseoralng Galndrung 

nomor saltu di Balnyuwalngi. Galndrung Temu memiliki sualral yalng khals daln 

tekhnik geralk khals yalng tidalk dimiliki oleh Galndrung-galndrung lalinnyal, 

malsyalralkalt Balnyuwalngi tidalk meralgukaln figur daln kalralkter Temu sebalgali 

seoralng penalri Galndrung.
12

 

Talri galndrung sendiri aldallalh talri khals Balnyuwalngi yalng telalh 

ditetalpkaln sebalgali walrisaln budalyal talk bendal Indonesial. Gending traldisionall 

yalng ralncalk mengeringi geralk penalri galndrung yalng berselendalng meralh 

menyallal berbalgali talrialn ditalmpilkaln dallalm lenggalm yalng indalh daln 

hentalkaln kipals yalng bergoyalng mengikuti iralmal. Traldisi ini menalrik kalrenal 
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paldal salalt penjaljalhaln Belalndal talri galndrung dimalnfalaltkaln sebalgali allalt 

komunikalsi gerilyal daln talri Galndrung ini sebalgali allalt traldisionall yalng 

ralncalk mengeriringi geralk penalri galndrung.  

Dalri penjelalsaln paldal laltalrbelalkalng tersebut, dallalm sudut palndalng 

penulis hall tersebut salngaltlalh menalrik untuk diteliti dengaln melihalt 

balgalimalnal perkembalngaln daln perubalhaln yalng terjaldi dallalm Talri Galndrung 

di desal Kemiren. Mengingalt balhwal penalri Galndrung yalng pertalmal kalli di 

Balnyuwalngi aldallalh beralsall dalri desal Kemiren. Malkal, penulis tertalrik untuk 

topik dialtals untuk diteliti dengaln judul penelitialn “Dinalmikal 

Perkembalngaln Talri Galndrung Paldal Malsyalralkalt Desal Kemiren 

Kalbupalten Balnyuwalngi talhun 1970-2002”. 

B. Fokus Penelitialn 

1. Balgalimalnal sejalralh perkembalngaln Talri Galndrung di Desal Kemiren 

Kalbupalten Balnyuwalngi ? 

2. Balgalimalnal prosesi Talri Galndrung di Desal Kemiren Kalbupalten 

Balnyuwalngi? 

3. Balgalimalnal perspektif malsyalralkalt Kemiren dallalm memalknali Talri 

Galndrung? 

C. Tujualn Penelitialn 

1. Untuk mengetalhui sejalralh berdirinyal daln berkembalngnyal Talri Galndrung 

di Desal Kemiren Kalbupalten Balnyuwalngi. 

2. Untuk mendeskripsikaln prosesi Talri Galndrung di Desal Kemiren 

Kalbupalten Balnyuwalngi. 



 

 

9 

3. Untuk mengetalhui malknal Talri Galndrung malsyalralkalt Kemiren 

Balnyuwalngi. 

D. Malnfalalt Penelitialn 

1. Malnfalalt Secalral Teoretis (ilmialh). Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 

memberikaln malnfalalt balgi dunial pendidikaln khususnyal Sejalralh 

Peraldalbaln Islalm dallalm kalwalsaln pengembalngalnnyal, khususnyal 

perpustalkalaln sebalgali pusalt sumber belaljalr daln Informalsi yalng dalpalt 

memberikaln pelalyalnaln primal kepaldal pemustalkal sertal pemalnfalaltaln daln 

pengembalngaln medial informalsi diperpustalkalaln dallalm memberikaln 

kontribusi terhaldalp peningkaltaln kuallitals pembelaljalraln terutalmal dallalm 

penyelesalialn kalryal tulis ilmialh. 

2. Malnfalalt secalral Pralktis (alkaldemik) 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt balgi 

semual pihalk yalng terkalit dallalm penelitialn ini dialntalralnyal : 

a) Malnfalalt untuk peneliti 

Dihalralpkaln dalpalt bermalnfalalt sebalgali calral untuk mengalmallkaln 

ilmu paldal walktu kulialh dengaln melalkukaln penelitialn dallalm ralngkal 

menyelesalikaln pendidikaln sertal memberikaln pengetalhualn kepaldal 

peneliti tentalng Dinalmikal perkembalngaln Talri Galndrung paldal 

Malsyalralkalt di Desal Kemiren Kalbupalten Balnyuwalngi Talhun 1970-

2002 untuk penyelesalialn Kalryal tulis ilmialh malhalsiswal di IAlIN 

Jember. 
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b) Malnfalalt untuk Lembalgal 

Algalr dalpalt dijaldikaln sebualh refrensi daln sumber Informalsi daln 

balhaln refrensi penelitialn selalnjutnyal algalr bisal dikembalngkaln dallalm 

malteri-malteri yalng lalinnyal untuk meningkaltkaln kuallitals 

pembelaljalraln. 

c) Malnfalalt untuk Malsyalralkalt 

Dihalralpkaln dengaln halsil ini penelitialn ini dalpalt memberikaln 

pemalhalmaln daln galmbalraln terhaldalp traldisi tersebut. 

E. Definisi Istilah 

1. Dinamika 

Adalah pola atau proses pertumbuhan, perubahan atau 

perkembangan suatu area atau sistem keterkaitan tertentu yang saling 

terkait oleh hubungan langsung antara elemen-elemendan yang saling 

mempengaruhi. Pemahaman tentang dinamika ini menekankan pada 

gerakan yang muncul dari dirinya sendiri artinya, sumber gerakan berasal 

dari dalam kelompok itu sendiri.
13

 

2. Perkembangan  

Serangkaian perubahan yang terjadi selama proses pematangan dan 

pembelajaran. Perkembangan bukan sekedar pertambahan tinggi badan 

tetapi proses pengintegrasian organisasi atau perilaku yang komplek atau 

struktur dan fungsi dari individu-individu yang terlihat.
14
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3. Tari Gandrung 

Gandrung merupakan salah satu seni tari tradisional yang menjadi 

ciri khas  provinsi Banyuwangi dan merupakan pengembangan dari Tari 

Seblang. Tari Gandrung didukung oleh beberapa unsur pertunjukkan 

seperti penari, musik, instrumen lagu, gerak tari dan panggung. Tari 

Gandrung Banyuwangi memiliki tiga adegan : Jejer, repenan dan Seblang 

shubuh. Dalam tari Gandrung banyak sekali nilai-nilai yang 

disampaikan,diantaranya nilai perjuangan pada zaman penjajahan sampai 

sekarang, penyampaian fungsi dan peran penting tari Gandrung bagi 

pemerintah, masyarakat dan pelaku seni sehingga dimanfaatkan sebagai 

maskot daerah Banyuwangi. Oleh karena itu tidak menutup kemungkinan 

tari Gandrung selalu dilibatkan dalam setiap proses adat lainnya.
15

 

F. Tinjauan Pustaka 

1. Studi Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti membuat hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan kemudian membuat 

ringkasanya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

tepublikasikan (skripsi,tesis, disertasi dan sebagainya).
16

 

Dalam kajian pustaka ini peneliti menemukan hasil kajian ilmiah 

yang secara garis besar Perkembangan  Tradisi Gandrung Sewu (suatu 

tinjauan sosial budaya di Kabupaten Banyuwangi tahun 2002-2019, 

beberapa hasil penelitian itu antara lain: 

                                                           
15
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a. Widya Adi Ardhana, perkembangan bentuk dan makna motif Omprog 

Gandrung Banyuwangi, fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Yogyakarta. Penelitian sebelumnya telah difokuskan pada motif dan 

variasi warna bentuk Omprog Banyuwangi. Perkembangan makna 

motif pada Omprog Gandrung Banyuwangi. Bertujuan untuk 

menjelaskan perkembangan bentuk Omprog Gandrung Banyuwangi  

dari segi motif dan warna. Mendeskripsikan perkembangan makna 

motif pada Omprog Gandrung Banyuwangi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widya Adi Ardhana 

desain motif Omprog Gandrung terdiri dari berbagai potongan bentuk 

bentuk garis dan elemen yang terkadang dipengaruhi oleh bentuk-

bentuk alam stilasi yang memiliki gaya dan karakternya sendiri. Motif 

tersebut adalah subjek bergambar yang menjadi dasar atau pusat 

komposisi gambar, sehingga makna dari tanda, simbol, atau lambang 

dibalik motif tersebut dapat terungkap. Omprog gandrung meliputi 

pilisan, bathukan, wayangan, sumping, tebokan, nanasan dan sabuk. 

Dari pemaparan penelitian terdahulu tersebut dapat diketahui 

perbedaannya bahwa dalam penelitian terdahulu peneliti ingin 

mengetahui perkembangan bentuk dan makna motif Gandrung 

Omprog Gandrung Banyuwangi. Sedangkan penelitian yang ingin 

diteliti oleh peneliti ingin mengetahui dinamika perkembangan Tari 
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Gandrung pada masyarakat Desa Kemiren Kabupaten Banyuwangi 

Tahun 1970-2002.
17

 

b. Sulistyo Rini, Bentuk Penyajian dan nilai-nilai kepahlawanan yang 

terkandung dalam tradisi Gandrung di Kabupaten Banyuwangi Jawa 

Timur, fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta. 

Dalam penelitian terdahulu fokus masalahnya yaitu bagaimana 

bentuk penyajian Tari Gandrung Banyuwangi Jawa Timur. Bagaimana 

nilai-nilai kepahlawanan dalam tari Gandrung Banyuwangi Jawa 

Timur. Sehingga tujuannnya mendeskripsikan bentuk penyajian Tari 

Gandrung Banyuwangi Jawa Timur. Mendeskripsikan nilai-nilai 

kephlawanan dalam tari Gandrung Banyuwangi Jawa Timur. 

Menurut penelitian yang dilakukan Sulistyo Rini 

menyimpulkan bahwa dalam sejarah tari gandrung terdapat nilai-nilai 

kepahlawanan. Nilai-nilai tersebut terkandung dalam perjalanan para 

penari gandrung dalam memperjuangkan kemerdekaan didaerahnya. 

Menurutnya nilai kepahlawanan ada 8 yaitu keteladanan, rela 

berkorban, cinta tanah air, kerja keras, kejujuran, demokratis, 

nasionalisme dan patriotisme. 

Dari pemaparan penelitian terdahulu tersebut dapat diketahui 

perbedaannya bahwa dalam penelitian terdahulu peneliti ingin 

mengetahui bentuk penyajian dan nilai-nilai kepahlawanan yang 

terkandung dalam tradisi Gandrung di Kabupaten banyuwangi Jawa 
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Timur. Sedangkan penelitian yang ingin diteliti oleh peneliti ingin 

mengetahui dinamika perkembangan Tari Gandrung pada masyarakat 

Desa Kemiren Kabupaten Banyuwangi tahun 1970-2002.
18

 

c. Ayu Trisna Dewi, Festival gandrung sewu di Kabupaten Banyuwangi 

pada tahun 2012-2018, fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan, 

Universitas Jember. Dalam penelitian ini fokus masalahnya bagaimana 

latar belakangnya Festival Gandrung Sewu dalam 2012-2018. 

Bagaimana dinamika Festival Gandrung sewu tahun 2012-2018. 

Sehingga tujuannya adalah mengkaji latar belakang diadakan Festival 

Gandrung. Mengkaji menganalisis dinamika Festival Gandrung Sewu 

tahun 2012-2018. 

Menurut Penelitian yang dilakukan Ayu Trisna Dewi 

menyimpulkan awal pembentukan diadakannya Festival Gandrung 

Sewu yang  didorong oleh beberapa faktor dan dinamika dari tarian 

Gandrung Sewu yang dijadikan sebagai festival yang selalu diadakan 

setiap tahunnya. Faktor yang mempengaruhi gandrung sewu 

diantaranya Faktor sosial budaya yakni datang dari paguyuban pelatih 

seni dan tari Banyuwangi yang ingin membuktikan bahwa banyuwangi 

adalah Gandrung. Awal penyelenggaraan festival Gandrung Sewu 

mengalami banyak kendala seperti susah mencari peserta, kurangnya 

pakaian dan perlengkapan Gandrung minimnya biaya yang dimiliki 

dan tidak adanya bantuan pemerintah daerah. Jadi pada awal 

                                                           
18
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penyelenggaraannnya Festival Gandrung Sewu murni dilakukan oleh 

paguyuban pelatih seni dan tari banyuwangi. 

Dari pemaparan penelitian terdahulu tersebut dapat diketahui 

perbedaannya bahwa dalam penelitian terdahulu peneliti memfokuskan 

pada Festival gandrung Sewu di kabupaten Banyuwangi tahun 2012-

2018, yang penarinya bukan hanya berasal dari desa using tapi berasal 

dari berbagai wilayah di seluruh Banyuwangi yang terdiri dari pelajar 

atau pendidik yang berkontribusi dalam festival. Sedangkan penelitian 

yang ingin diteliti oleh peneliti memfokuskan pada dinamika 

perkembangan Tari Gandrung pada masyarakat Desa Kemiren 

Kabupaten Banyuwangi Tahun 1970-2002.
19

 

d. Moh. Syaiful dkk, Jagat Osing (Seni tradisi dan kearifam Lokal), 

dibuku ini membahas tentang Gandrung dan bagaimana sudut pandang 

dari berbagai seniman. Persamaanya ialah sama-sama membahas 

tentang gandrung sewu dan perbedaanya ialah penulis juga membahas 

tentang bagaimana sudut pandang dari para seniman disekitar 

banyuwangi sedangkan yang ingin diteliti oleh peneliti ialah dinamika 

perkembangan Tari Gandrung pada masyarakat Desa Kemiren 

Kabupaten Banyuwangi Tahun 1970-2002.
20

 

e. Bahagio Raharjo, Dinamika Kesenian Gandrung Di Banyuwangi 1950-

2013, jurnal Humanis Fakultas Sastra dan Budaya Universitas 

Udayana, vol 15.2 Mei 2016: 7-14. 
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Jurnal berfokus pada hubungan seni gandrung dengan konteks 

politik, ekonomi, sosial, dan budaya pada Masyarakat banyuwangi dari 

tahun 1950 sampai 2013? apa signifikasi hubungan kesenian Gandrung 

dengan sosial, budaya, ekonomi, dan politik di Banyuwangi. 

Jadi tujuannya untuk mengetahui sejarah kesenian gandrung. 

Jelaskan perkembangan yang terjadi dalam kesenian gandrung. Untuk 

memahami peranan kesenian gandrung dalam masyarakat. 

Gandrung sebagai kesenian rakyat sangat terpengaruh oleh 

kondisi masyarakat. permintaan penonton yang menjadi alasan utama 

dalam pertunjukkan Gandrung menjadi penyebab yang paling besar 

perubahan tersebut. Ditambah lagi kebijakan yang dijalankan 

pemerintah yang memiliki andil cukup besar dalam membentuk 

Gandrung. Tekanan dan tantangan inilah yang membuat Gandrung 

terus berubah baik bentuk, fungsi dan maknannya bahkan merupakan 

bagian dari perjuangan untuk eksis di masyarakat selama ini. 

Persamaannya jurnal ini sama-sama membahas tentang 

gandrung sedangkan perbedaanya ialah penulis membahas tentang 

dinamika kesenian gandrung di Banyuwangi tahun 1950-2013, 

sehingga jangkauannya lebih luas pada seluruh wilayah Banyuwangi 

sedangkan peneliti ingin membahas dinamika perkembangan Tari 
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Gandrung yang hanya fokus pada masyarakat Desa Kemiren 

Kabupaten Banyuwangi tahun 1970-2002.
21

 

G. Kerangka Teori 

Teori dalam sejarah biasanya secara luas disebut sebagai “kerangka 

refrensi” atau “skema pemikiran”, teori adalah seperangkat aturan yang 

memandu sejarawan dalam menyusun bahan (data) dari sumber dan analisis 

sumber dalam mengevaluasi hasil temuannya.
22

 

Berdasarkan judul penelitian yang  relevan digunakan untuk 

menjelaskan tentang Dinamika Perkembangan Tari Gandrung Pada 

Masyarakat Desa Kemiren adalah teori Perubahan Sosial. Perubahan bagi 

masyarakat yang bersangkutan maupun bagi pihak luar yang mempelajarinya, 

dapat berupa perubahan yang tidak menarik dalam arti kurang terlihat. 

Beberapa perubahan memiliki dampak terbatas atau luas, beberapa sangat 

lambat, dan beberapa cepat.  Perubahan  tersebut berkaitan dengan : 

a.  Nilai sosial 

b. Pola perilaku 

c. Organisasi 

d. Lembaga sosial 

e. Lapisan dalam masyarakat 

f. Kekuasaan dan otoritas 
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Perubahan ini tidak terjadi begitu saja, diperlukan kajian yang cermat 

agar dalam proses perubahan itu menghasilkan sesuatu yang diharapkan 

buhkan tidak mempersulit keadaan.  

Ada beberapa definisi perubahan sosial yang dikemukakan oleh para 

ahli antara lain.
23

 

1. Perubahan sosial sebagai varian dari cara hidup yang diterima, baik 

karena perubahan kondisi geografis, budaya material, demografi, 

pandangan dunia atau karena penyebaran penemuan-penemuan baru di 

masyarakat. 

2. Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi dalam pola kehidupan 

manusia, perubahan tersebut timbul dari sebab-sebab internal dan 

eksternal. 

3. Perubahan sosial adalah berbagai perubahan pranata sosial dalam 

masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosial seperti nilai, sikap, dan 

pola perilaku berbagai kelompok dalam masyarakat. 

4. Perubahan sosial berfokus pada perubahan struktur sosial, yaitu perubahan 

pola perilaku dan interaksi sosial. 

5. Perubahan sosial merupakan suatu konsep yang kompleks, melibatkan 

perubahan fenomena sosial pada berbagai tingkat kehidupan manusia dari 

tingkat individu hingga tingkat dunia. 

Berdasarkan uraian diatas perubahan sosial secara umum dapat 

dikatakan sebagai proses di mana berbagai aspek kehidupan masyarakat 
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dalam kurun waktu tertentu. Perubahan dalam aspek penting kehidupan 

masyarakat misalnya nilai dan norma sosial, proses sosial, pola perilaku dan 

gaya hidup sosial, serta stratifikasi sosial dan kelembagaan masyarakat. 

Soerjono Soekanto merumuskan perubahan sosial sebagai segala 

perubahan pranata sosial dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem 

sosial seperti nilai, sikap dan perilaku antar kelompok dalam suatu 

masyarakat.
24

 Kingsley Davis berpendapat bahwa perubahan sosial adalah 

bagian dari perubahan budaya.
25

 Perubahan budaya mencakup semua bagian 

dari seni, ilmu pengetahuan, tekhnologi, filsafat, dan lain-lain, bahkan 

perubahan dalam bentuk aturan organisasi sosial. Gillin dan Gillin 

menemukan bahwa perubahan sosial adalah cara hidup yang diterima baik 

karena geografis, budaya, material, demografis, perubahan  ideologi atau 

difusi dan penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.
26

 

Dimulai dengan penjelasan tentang definisi perubahan social. Hal ini 

dapat dilihat dengan melihat kondisi yang berbeda pada waktu yang berbeda. 

Perubahan sosial dari satu masyarakat ke masyarakat lain mungkin hanya 

terjadi di beberapa bidang struktur sosial suatu masyarakat, karena perubahan 

sosial tidak selalu terjadi di semua semua bidang struktur sosial suatu 

masyarakat, tidak sama karena memiliki pengaruh yang signifikan berdampak 

pada skala perubahan terjadi dilokasi tersebut. 
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Adanya perubahan-perubahan tersebut dapat dilihat  dengan menelaah 

dan memebandingkan masyarakat pada waktu–waktu tertentu dan 

membandingkannyua dengan keadaan masyarakat pada masa lalu. Perubahan 

sosial pada dasarnya adalah proses yang berkelanjutan. Dengan kata lain 

semua masyarakat mengalami perubahan yang nyata.  

Dinamika sosial dan proses perubahan secara fundamental dapat 

dianalisis dan diamati lebih dalam. Untuk menganalisis dinamika sosial dan 

budaya serta proses perubahan perlu dipahami konsep perubahan sosial itu 

sendiri. Konsep perubahan sosial meliputi : 

a) Internalisasi  

Dalam proses ini, individu belajar untuk menanamkan dalam 

kepribadian mereka semua emosi dan perasaan yang mereka butuhkan 

dalam hidup.  

b) Sosialisasi 

Proses yang dilalui seseorang dari masa kanak-kanak menuju usia 

tua. Tujuan dari proses ini adalah untuk mengkaji pola perilaku dari 

berinteraksi dengan berbagai tipe orang disekitarnya sehingga mereka 

dapat mengambil posisi dan peran sosial dalam masyarakat.                                                                                    

c) Enkulturasi  

Proses belajar seorang individu dan adaptasi pemikirannya dan sikap 

terhadap sistem adat, norma, dan aturan yang hidup dalam budaya 

tersebut.  
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d) Difusi 

Proses penyebaran unsur budaya dan sejarah kedalam masyarakat. 

Proses penyebaran ini juga mendasari penyebaran dan migrasi kelompok 

manusia. 

e) Akulturasi  

Seseorang/masyarakat tertentu bertemu dengan budaya tertentu yang 

mengandung unsur budaya asing, kemudian unsur budaya asing tersebut 

diterima dan diolah menjadi budaya itu sendiri tanpa kehilangan identitas 

budaya, dipahami secara sederhana sebagai bentuk pencampuran budaya 

asing dan lokal dengan tetap melestarikan budaya lokal.. 

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat dapat di bedakan 

dalam beberapa bentuk,: Perubahan yang membutuhkan waktu lama, dan 

urutan kecil yang mengikuti perlahan disebut evolusi. Dalam evolusi, 

perubahan terjadi secara alami tanpa rencana atau niat tertentu. Perubahan 

tersebut terjadi karena adanya upaya masyarakat untuk beradaptasi dengan 

kebutuhan dan pertumbuhannya. Urutan perubahan ini tidak perlu bertetaopan 

dengan urutan peristiwa dalam sejarah masyarakat yang bersangkutan.
27

 

Perubahan sosial terencana yang tidak diinginkan, perubahan yang 

tidak dinginkan diluar lingkup kendali publik dapat menimbulkan akibat 

sosial yang tidak terduga oleh masyarakat dan jika perubahan yang tidak 

diinginkan itu terjadi bersamaan dengan perubahan yang diinginkan. Maka 

perubahan tersebut dapat menimbulklan dampak yang sangat besar, tidak 
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mungkin mengubah keadaan tanpa dihalangi oleh masyarakat itu sendiri. Jika 

sebelumnya telah dilakukan perubahan yang tidak diinginkan secara umum  

oleh masyarakat karena perubahan yang diinginkan diartikan sebagai 

penegasan dari perubahan sebelumnya. 
28

 

Oleh karena itu teori perubahan sosial digunakan untuk menganalisis 

semua perubahan yang terjadi dalam Tari Gandrung termasuk nilai, sikap dan 

perilaku kalangan masyarakat. Menampilkan tarian Gandrung, penari, 

pakaian, perubahan baik status maupun fungsi dan perubahan lainnya 

faktor internal adalah faktor perubahan yang berasal dari seniman itu 

sendiri dan faktor eksternal adalah perubahan sosial yang terjadi di bawah 

pengaruh faktor eksternal seniman. Perkembangan ini tak lepas dari 

kreativitas seniman dan peran dinas kebudayaan pariwisata provinsi 

Banyuwangi.  

H. Metode Penelitian 

Langkah-langkah yang ditempuh pengarang untuk menjelaskan fakta 

sejarah adalah dengan menggunakan metodologi penelitian sejarah atau 

metodologi sejarah. Metode ini untuk menguji dan menganalisis secara kritis 

catatan warisan masa lalu. Menyajikan poin sesuai dengan bentuk 

pembelajaran suasana dan waktu . 

1. Heuristik  

Berasal dari kata Yunani heuristiken yang berarti menemukan atau 

mengumpulkan sumber informasi. Tentu saja, jika berbicara tentang 
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sejarah yang saya maksud adalah sumber-sumber sejarah yang tersebar 

dalam bentuk catatan, kesaksian dan fakta-fakta lain yang dapat 

memberikan gambaran tentang peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi 

kehidupan manusia yang merupakan sumber sejarah yang dikategorikan 

sebagai sumber informasi. Bahan sebagai sumber sejarah digunakan 

sebagai alat bukan sebagai target. Dengan kata lain, untuk membuat 

sejarah anda membutuhkan data terlebih dahulu. Menyelidiki sumber 

adalah ilmu yang unik yang disebut heuristik.
29

 Salah satu prinsip  

heuristik adalah sejarawan harus mencari sumber primer. Sumber utama 

penelitiannya adalah sumber yang disajikan oleh saksi mata. Hal ini 

berupa dokumen seperti arsip, buku dan surat kabar. Dalam bentuk lisan 

pertanyaan langsung dengan informan dianggap sebagai sumber informasi 

pertama. 

Dalam penelusuran sumber yang digunakan dalam penelitian ini 

penulis menulusuri perpustakaan IAIN Jember, perpustakaan daerah 

Banyuwangi dan perpustakaan tempo doeloe. Penulis kemudian mencari 

menggunakan situs web google scholar untuk saran mengakses jurnal. 

2. Kritik Sumber 

Sumber yang dikumpulkan berupa benda, sumber tertulis maupun 

dan sumber verbal diverifikasi atau diperiksa melalui serangkaian kritik, 

intern maupun ekstern. 

                                                           
29

M. Dien Madjid dan Johan Wahyudi, ilmu sejarah : sebuah pengantar, ( Jakarta : Prenada Media 

Group, 2014), 219 



 

 

24 

Kritik intern dilakukan untuk menilai kecukupan atau kredibilitas 

sumber. Kredibilitas sumber biasanya mengacu pada kemampuan sumber 

untuk mengungkapkan kebenaran tantang suatu peristiwa atau sejarah. 

Keterampilan sumber mencakup kemampuan, kedekatan atau 

kehadiran sumber dalam peristiwa sejarah. Selain itu, pentingannya dan 

subjektifvitas sumber dan ketersediaan sumber untuk mengungkapkan 

kebenaran. Kritik ekstern dilakukan untuk mengetahui keabsahan dan 

keaslian sejarah sumber. Kritik terhadap kredibilitas sumber misalnya 

memeriksa tanggal penerbitan dokumen atau apakah bahan dalam bentuk 

kertas atau tinta cocok untuk jangka waktu yang biasa digunakan untuk 

produksi. Konfirmasi sumber apakah itu asli atau salinan. 

Kritik terhadap keaslian sumber-sumber sejarah dapat ditujukan 

antara lain pada periode dan sifat budaya yang berkembang dalam tulisan, 

surat, dan peristiwa lain yang terjadi. 
30

 

3. Interpretasi  

Kemampuan untuk menafsirkan terdiri dari menggambarkan fakta-

fakta sejarah dan menjelaskan isu-isu terkini. Tidak ada masa lalu dalam 

konteks sejarah yang sebenarnya, karena yang ada hanyalah interpretasi 

sejarah dan tidak ada interpretasi yang difinitif. Dengan demikian, setiap 

generasi memiliki han unrtuk menjelaskan interpretasinya sendiri.
31

 

Semua data diinterpretasikan sesuai dengan topik atau judul  penelitian 

setelah melalui tahapan heuristik dan kritik. 
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4. Historiografi  

Sejarah adalah bentuk penulisan, penyajian atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang dilakukan.
32

 Selain definisi diatas historiografi 

dapat menjadi tahap akhir dari metode penelitian sejarah, dalam hal jenis 

tulisan yang melaporkan hasil penelitian yang mempetimbangkan aspek 

kronologi sejarah. Berdasarkan sejarah adalah mungkin untuk 

menilaipekerjaan yang dilakukan oleh sejarawan dan peneliti menurut 

prosedur setelah menginterpretasikann data dinamika perkembangan tari 

Gandrung di desa Kemiren peneliti menulis laporan penelitian dalam 

bentuk karya tulis ilmiah yang penulisannya terbagi dalam 5 bab yang 

saling berkaitan tentang dinamika perkembangan tari Gandrung didesa 

Kemiren dari tahun 1970-2002. 

I. Sistematika Penulisan 

 Untuk mendapatkan gambaran yang lengkap, jelas dan mendapatkanb 

hasil yang terbaik membutuhkan perencanaan yang matang. Rencana ini 

dicapai antara lain dengan sistematisasi antar sub bab dan bab lain sehingga 

tercipta hubungan yang sistematis dan logis. Penyajian penerlitian ini terdiri 

dari 5 bab : 

BAB I : Bab ini berisi latar belakang masalah, batasan dan fokus penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah, tinjauan  pustaka, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. Bab ini memberi 
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gambaran umum tentang seluruh rangkaian penelitian sebagai dasar 

pijakan bagi pembahasan bab-bab selanjutnya.  

BAB II : Memberikan gambaran umum tentang profil desa Kemiren 

kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

BAB III : Membahas sejarah Perkembangan Tari Gandrung. 

BAB IV : Membahas Dinamika Perkembangan tari Gandrung Didesa 

Kemiren tahun 1970-2002 . 

BAB V : Merupakan penutup dari penelitian ini berisi tentang kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan berfungsi sebagai jawaban atas pertanyaan 

penelitian ini. Sedangkan saran dalam hal ini berisi tentang saran-

saran setelah penelitian ini dilakukan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PROFIL DESA KEMIREN KECAMATAN 

GLAGAH KABUPATEN BANYUWANG 

 

A. Profil Desa 

Desa Kemiren adalah Desa yang secara administrativf terletak di 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi, yang dibatasi oleh desa-desa 

tetangga. Jumlah penduduk di Desa Kemiren terdiri dari 1113 KK, dengan 

jumlah penduduk  2.569 jiwa, dengan rincian 1201 laki-laki dan 1368 

perempuan. Desa Kemiren memiliki luas wilayah sekitar 117.052 Ha. warga 

desa  Kemiren bermata pencaharian sebagai petani, hal ini dikarenakan 

sumber air yang melimpah dan mereka juga menjaga alam. Terbukti karena 

sistem pengairannya meluas ke persawahan sampai ke desa Kemiren. sistem 

pengolahan media konvensional. 

  

Gambar 1.1 Perbatasan Desa Kemiren 
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Sejarah Desa Kemiren dan Demografinya akan dijelaskan lebih detail 

sebagai berikut: 

1. Sejarah Terbentuknya Desa Kemiren 

Sejarah nama desa Kemiren sendiri muncul karena pada masa 

lalu ketika menebang alas atau membuka lahan desa. Kata kemiren 

menurut istilah pohon kemiri. Akibat banyaknya pohon kemiri yang 

ditebang, kemudian muncul istilah baru yaitu kemirian, lama kelamaan 

beruba menjadi Kemiren. Kemiren sendiri terletak pada kaki gunung Ijen. 

Sesuai dengan sejarahnya, kita mengetahui bahwa orang asing biasa 

mengasingkan diri ke daerah pegunungan karena pernah terjadi perang 

antara Blambangan dengan VOC yang bernama perang puputan Bayu. 

Penduduk desa Kemiren adalah pendatang dari desa Licin yang 

terletak disebelah Barat desa Kemiren. Menurut warga sekitart, sekitar 

tahun 1900-an pernah terjadi letusan Gunung Ijen yang menghancurkan 

desa-desa diwilayah lain, termasuk kawasan Licin bergerak ke arah Timur 

untuk mencari lahan pemukiman. Ternyata daerah tersebut sangat subur 

untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian. Akhirnya, semakin 

banyak orang yang pindah ke sana. Dengan demikian desa Kemiren pada 

awalnya bukanlah sebuah pemukiman, melainkan sebuah lahan kosong 

yang hanya ditumbuhi beberapa pohon.
33

 

Desa Kemiren sudah ditetapkan menjadi Desa Osing yang juga 

dijadikan menjadi cagar budaya untuk melestarikan keosingannya. Desa 
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Kemiren sudah menjadi pusat lokasi wisata sejak tahun 1996, karena desa 

ini mempunyai potensi budaya yang sangat menarik, seperti adat istiadat 

yang unik, seni pertunjukan dan penggunaan bahasa yang selalu 

mengandung wangsulan dan basanan.
34

 

Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 

merupakan kawasan yang dihuni oleh sebagian masyarakat Using.. Selain 

desa Kemiren ada juga desa Aliyan, desa Alas malang, Desa Olehsari, 

Desa Bakungan dan lainnya ditempati oleh masyarakat Using. Cara 

pandang masyarakat Using mencerminkan nilai-nilai dasar dan pola 

kehidupan ritual yang mengarah pada kegiatan upacara selametan. 

Komunitas Using memiliki hubungan yang erat antara manusia 

dengan Tuhan, manusia dengan sesamanya dan antara manusia dengan 

alam. Hubungan manusia dengan tuhan diwujudkan dalam bentuk iman. 

Desa Kemiren adalah desa adat yang artinya kurang lebih merupakan desa 

yang masih mempertahankan adat dan kebiasaan nenek moyangnya. Desa 

adat Kemiren dijadikan tolak ukur cara hidup, nilai-nilai yang dilestarikan 

oleh masyarakat menggunakan nenek moyangnya.
35

 

2. Letak Geografi 

Desal Kemiren, terletalk straltegis menuju wisaltal kalwalh Ijen, desal 

ini memiliki luals 117.052 M² memalnjalng hinggal 3 KM yalng dibaltalsi 

oleh dual sungali yalitu Gulung daln Sobo yalng mengallir dalrri Balralt ke 
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Timur. Ditengalhnyal terdalpalt jallaln alspall selebalr 5M yalng 

menghubungkaln desal ini kotal Balnyuwalngi di sisi Timur daln pemalndialn 

Talmalnsuruh sertal ke perkebunaln Kallibendo di Balralt. Untuk bmenempuh 

pendidikaln dialtals SD, walrgal Kemiren halrus menempuhnyal dilualr desal, 

ke ibu kotal kecalmaltaln yalng berjalralk 2 KM altalu ke kotal Balnyuwalngi 

yalng berjalralk 5 KM. 

Aldalpun Baltals desal aldallalh : 

 Sebelalh Utalral  : Desal Jalmbewalngi 

 Sebelalh Selaltaln : Desal Olehsalri 

 Sebelalh Balralt : Desal TalmalnSuruh 

 Sebelalh Timur  : Keluralhaln Balnjalrsalri 

Desal ini beraldal paldal ketinggialn 144M yalng termalsuk dallalm 

topogralfi rendalh dengaln curalh hujaln 2000MM/ talhun sehinggal memiliki 

suhu udalral daln pemalndalngaln untuk palriwisaltal. Desal Kemiren paldal 

sialng halri terutalmal paldal halri libur, jallaln desal Kemiren dengaln 

kendalralaln Umum daln pribaldi yalng pergi ke pemalndialn Talmalnsuruh, 

perkebunaln Kallibendo, sertal lokalsi wisaltal Desal Osing.
36

 

Dengaln luals wilalyalh : 

1 Luals permukimaln 274.494 Hal/M 

2 Luals persalwalhaln 105 Hal/M 

3 Luals perkebunaln 8.731 Hal/M 
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4 Luals talnalh malkalm  0,7 Hal/M 

5 Luals pekalralngaln  10,5 Hal/M 

6 Luals talmaln  2300 Hal/M 

7 Luals perkalntoraln  0,04 Hal/M 

8 Luals pralsalralnal umum lalinnyal 0,15 Hal/M 

 9 Totall lualsaln 36.641,38 Hal/M 

 

 

B. Kondisi Pemerintalhaln Desal 

1. Pembalgialn Wilalyalh Desal 

Secalral aldministraltif, Desal Kemiren terletalk di Kecalmaltaln 

Glalgalh, Kalbupalten Balnyuwalngi , Kalbupalten Balnyuwalngi dengaln posisi 

dibaltalsi wilalyalh desal tetalnggal. Sebelalh utalral berbaltalsaln dengaln Desal 

Jalmbewalngi Kecalmaltaln Sempu, Disebelalh Balralt berbaltalsaln dengaln 

Desal Talmalnsuruh Kecalmaltaln Glalgalh, sebelalh Selaltaln berbaltalsaln 

dengaln Desal Olehsalri Kecalmaltaln Glalgalh , sedalngkaln disebelalh timur 

berbaltalsaln dengaln Desal Balnjalrsalri Kecalmaltaln Glalgalh . Desal Kemiren 

terdiri dalri 2 (dual) dusun yalitu : 

a) Kedallemaln 

b) Kraljaln 
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2. Galmbalr Petal Desal  Kemiren 

Petal merupalkaln allalt utalmal dallalm geogralfi, selalin foto udalral 

daln citral saltelit melallui petal, seseoralng dalpalt mengalmalti kenalmpalkaln 

permukalaln bumi yalng lebih luals dalri baltals palndalng malnusial.
37

 

 

Dalftalr galmbalr 1.2 petal Desal Kemiren 

3. Kealdalaln Ekonomi 

Malyoritals penduduk desal Kemiren bermaltal pencalhalrialn sebalgali 

petalni, hall ini kalrenalkaln sumber alir yalng melimpalh daln jugal menjalgal 

allalm. Hall itu terbukti kalrenal sistem pengaliralnnyal membentalng di 

persalwalhaln sepalnjalng jallaln menuju desal Kemiren. sistem pengolalhaln 

medial konvensionall. Setialp musim palnen tibal merekal melalkukaln 

upalcalral aldalt dengaln memalinkaln musik khals suku using. Salwalh suku 

using memiliki ciri-ciri seperti pondok ditengalh/tepi salwalh dengaln 4 

tialng penyalnggal utalmal yalng terbualt dalri balmbu. Di pondok terdalalpalt 

allalt musik berupal alngkulung kecil, allalt music ini di kenall dengaln balling-
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balling yalng disebut kelling. Hall ini bertujualn untuk menentralkaln petalni 

daln untuk mengusir halmal.
38

 

Prokduktivitals halsil pertalnialn di desal Kemiren selallu meningkalt 

setialp talhunnyal. Talnalmaln yalng bialsal ditalnalm oleh malsyalralkalt aldallalh 

pallalwijal (talnalmaln biji-bijialn) seperti paldi, kedelali, jalgung daln kalcalng 

hijalu. Nalmun perekonomialn malsih belum bertumpu paldal sektor 

pertalnialn kalrenal lalhaln pertalnialn halnyal dimiliki oleh kallalngaln menengalh 

altals (penggalralp), sedalngkaln sebalgialn besalr halnyal sebalgali buruh.
39

 

4. Algalmal 

Malyoritals penduduk desal Kemiren mengalnut algalmal islalm. 

Jumlal penduduk 2.628 jiwal terdiri dalri 903 kelualrgal inti. Merekal 

umumnyal memeluk algalmal islalm (2.621 jiwal) sedalngkaln sebalgialn 

lalinnyal beralgalmal  Kristen (3 jiwal) daln kaltholik (4 jiwal). Oralng using 

fleksibel daln toleraln dallalm beralgalmal. Meskipun islalm paldal umumnyal 

menjaldi pilihaln, nalmun unsur keyalkinalnnyal yalng berbalu traldisi tetalp 

dipertalalnkaln talnpal bertentalngaln dengaln aljalraln algalmal, alnggotal pemeluk 

kepercalyalaln kepaldal tuhaln yalng malhal Esal, Salpto Dalrmo daln Purwo Alyu 

Malrdi Utomo di desal Kemiren jugal merupalkaln pemeluk algalmal lalin 

dengaln tujualn untuk membalngun ketenalngaln pikiraln.  Oleh kalrenal itu, 

balgi malsyalralkalt desal Kemiren yalng secalral yuridis daln formall sebalgialn 

besalr mengalnut algalmal Islalm dengaln menjallalnkaln syalrialt islalm, yalitu 

meyalkini rukun imaln daln rukun islalm. Nalmun sebalgialn malsyalralkalt 
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pemalkali yalng memiliki keunikaln tersendiri daln tergolong malsyalralkalt 

yalng malsih memegalng teguh aldalt traldisi leluhurnyal, pengalruh 

sinkretisme malsih tetalp dilalkukaln hinggal salalt ini. Pengalruh sinkretisme 

budalyal yalng dilalkukaln oleh malsyalralkalt Using desal Kemiren tercermin 

dalri berbalgali kegialtaln rituall kealgalmalaln seperti upalcalral aldalt melallui 

doal-doal yalng dipalnjaltkaln setialp kalli pelalksalnalnnyal upalcalral aldalt using 

selallu disertali dengaln sesaljen, pembalkalraln dupal daln didalhului dengaln 

upalcalral aldalt using. Rituall “memintal berkalh” kepaldal sesepuh desal, 

dhalyalng desal, malupun cikall balkall desal.
40

 

5. Kealdalaln Sosiall Budalyal 

Kehidupaln budalyal di wilalyalh Balnyuwalngi tepaltnyal di desal 

Kemiren malsih salngalt terjalgal dengaln balik, balnyalknyal kesenialn 

traldisionall yalng malsih hidup. Hall ini dikalrekaln malsyalralkalt sekitalr 

menyukali kesenialn traldisionall sehinggal keberlalngsungaln kesenialn 

traldisionall tetalp terjalgal daln terpelihalral sertal tertaltal dengaln balik. Kondisi 

tersebut terlialt dalri munculnyal berbalgali altralksi seni balik dallalm kegialtaln 

rituall. Kesenialn Galndrung, kuntulaln, alngklung, mocoaln lontalr, daln 

balrong salngalt dikualsali oleh malsyalralkalt desal Kemiren. 

Balnyalknyal palguyubaln kesenialn yalng aldal di desal Kemiren 

menunjukkaln penduduk balhwal walrgal disalnal salngalt menyukali 

keralmalialn altalu hiburaln, balik dallalm alcalral-alcalral seremoniall malupun 

salkrall. Galndrung Balnyuwalngi daln Lontalr yusuf merupalkaln kesenialn 
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yalng sering dipentalskaln altalu disuguhkaln jikal sebualh kelualrgal di desal 

Kemiren sedalng haljaltaln. 

Desal Kemiren oleh pemerintalh Balnyuwalngi telalh ditetalpkaln 

sebalgali desal wisaltal kalrenal balnyalknyal kelompok seni traldisionall yalng 

aldal didesal Kemiren. Sallalh saltu ketentualn tersebut aldallalh balhwal  desal 

Kemiren dikenall sebalgali “ gudalng senimaln Balnyuwalngi”, daln salmpali 

salalt ini merekal malsih melestalrikaln keberaldalaln kesenialn traldisionall 

tersebut. Senimaln-senimaln alsall Kemiren ini cukup terkenall di 

Balnyuwalngi. Perkembalngaln kesenialn traldisionall di desal Kemiren bisal 

dikaltalkaln cukup malju daln membalnggalkaln. Dallalm menalpalki kehidupaln 

budalyal dallalm seni, merekal tergalbung dallalm beberalpal salnggalr seni desal, 

daln dikelolal secalral sederhalnal dengaln malnaljemen traldisionall. Merekal 

melalkukaln laltihaln secalral intensif daln teraltur sehinggal sualtu salalt merekal 

alkaln talmpil sialp.
41

 

Kehaldiraln desal Kemiren sebalgali destinalsi wisaltal di Kalbupalten 

Balnyuwalngi sejallaln dengaln sistem palriwisaltal di Indonesial. Sistem 

palriwisaltal Indonesial didalsalrkaln paldal konsep kehidupaln malsyalralkalt 

Indonesial yalng berkelalnjutaln. Yalitu hubungaln alntalral malnusial dengaln 

malsyalralkalt daln malnusial dengaln lingkungaln allalm, balik berupal sumber 

dalyal allalm malupun kondisi geogralfis dengaln menggunalkaln pendekaltaln 

pertalhalnaln negalral daln berwalwalsaln kepulalualn.
42

 Segallal usalhal daln 

pembalngunaln kepalriwisaltalaln digeralkkaln daln dikendallikaln oleh imaln 
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daln talqwal sebalgali nilali-nilali luhur yalng menjaldi lalndalsaln spirituall, 

morall daln etikal dallalm kepalriwisaltalaln Indonesial.  

Malsyalralkalt suku using di desal Kemiren yalng malsih 

mempertalhalnkaln nilali-nilali budalyal daln spirituall traldisionallnyal 

merupalkaln cerminaln balhwal palriwisaltal Indonesial berlalndalskaln paldal 

fallosofi yalng hidup di malsyalralkalt. Suku osing dalpalt menjaldi dalyal talrik 

wisaltal kalrnal keunikalnnyal daln dalpalt mendukung sepenuhnyal palriwisaltal 

di Balnyuwalngi.  

Dalpalt disimpulkaln balhwal desal Kemiren merupalkaln sallalh saltu 

desal yalng salngalt melestalrikaln seni daln budalyal di Balnyuwalngi sehinggal 

pemerintalhaln Balnyuwalngi memberikaln perhaltialn khusus terhaldalp desal 

Kemiren. Malkal dengaln itu pemerintalh Balnyuwalngi menjaldikaln desal 

Kemiren sebalgali desal “Aldalt Osing”. 
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BAlB III 

SEJARAH PERKEMBANGAN TARI GANDRUNG 

 

A. Sejalralh perkembalngaln Talri Galndrung di Balnyuwalngi 

Galndrung aldallalh “talrialn” daln “nyalnyialn” sertal penalri walnital, menalri 

salmbil menyalnyi.
43

Dallalm nalralsi alwall tentalng talri Galndrung, diyalkini 

sebalgali ritus pemujalaln kepaldal Dewi Sri. Seoralng Dewi yalng mempengalruhi 

kesuburaln daln halsil palnen dallalm mitologi Jalwal. Nalralsi tersebut kemudialn 

berubalh seiring dengaln perkembalngaln dalkwalh islalm di Balnyuwalngi. Talri 

Galndrung diyalkini berkembalng setelalh peralng Balyu paldal 1771-1773 M. 

Salalt itu balnyalk ralkyalt Keraljalaln Blalmbalngaln yalng berperalng salmpali 

titik dalralh penghalbisaln untuk mengusir penjaljalh. Hinggal setelalh peralng 

penduduk Balnyuwalngi menurun dralstis. Thomals Stalmford Ralffles dallalm The 

History of Jalval mencaltalt balhwal halnyal sepuluh persen penduduk Balnyuwalngi 

yalng tinggall Dalri 80 ribu yalng tersisal halnyal 8 ribu jiwal. 

Sisal penduduk Balnyuwalngi, kemudialn tersebalr di berbalgali desal. 

Merekal tidalk salling terhubung ditengalh kondisi seperti itu, muncul inisialtif 

untuk berkonsolidalsi dengaln medial kesenialn. Talri Galndrung menjaldi pilihaln, 

merekal berkeliling mengalmen, selalin mengumpulkaln rezeki, merekal jugal 

berkomunikalsi dengaln sesalmal rekaln daln kralbaltnyal. Upalyal kalmuflalse 

tersebut berhalsil mengelalbui palsukaln koloniall yalng bercokol salalt itu. 
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Galndrung salalt ini telalh menjelmal menjaldi pentals palnggung kesenialn sebalgali 

palnggung hiburaln paldal baltals-baltals tertentu.
44

 

Balnyuwalngi merupalkaln sallalh saltu Kalbupalten Jalwal Timur. 

Kalbupalten Balnyuwalngi tidalk lepals dalri sejalralh keraljalaln Blalmbalngaln, 

kalrenal Blalmbalngaln merupalkaln cikall balkall Balnyuwalngi, Kalbupalten ini jugal 

menyalndalng beberalpal julukaln sallalh saltunyal aldallalh kotal Galndrung. 

Gandrung merupakan salah satu kesenian tradisional khas Kabupaten 

Banyuwangi hingga saat ini kesenian Gandrung terus hidup dan berkembang 

meskipun menghadapi globalisasi yang di fasilitasi melalui media elektronik 

dan media cetak. Pemerintah Kabupaten Banyuwangi mulai mewajibkan 

semua siswanya untuk mengikuti ekstrakulikuler kesenian Banyuwangi.45 

Tari Gandrung merupakan tarian yang mengandung nilai magis religius 

dan bersifat yang menciptakan batasan kaidah kesopanan yang sesuai dengan 

kepribadian dan karakter masyarakat Banyuwangi. Tari Gandrung 

Banyuwangi merupakan hiburan yang berupa tari dengan gendhing 

Banyuwangi, namun dalam tari Gandrung masih terlihat sifat aslinya sebagai 

tarian pemujaan dan telah mempengaruhi banyak seniman Banyuwangi untuk 

menciptakan jenis tari Gandrung baru.46 

Gandrung Banyuwangi awalnya dilakukan oleh orang yang menjadi 

Gandrung dari sisa-sisa pasukan Blambangan dan Bali, setelah VOC terlibat 

dalam perang besar-besaran untuk menyerbu Bayu yang terkenal dengan 
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puputan Bayu, sehingga pasukan Blambangan yang dalam keadaan kacau 

mereka membentuk kelompok kecil dari satu desa ke desa lainnya. Sisa 

pasukan Bali tersebar dimana-mana, bahkan ada yang menjadi penduduk 

Blambangan dengan memperistri orang Blambangan. Keturunan mereka yang 

melanjutkan tradisi orang tuanya, mendirikan kesenian Gandrung (laki-laki). 

Jika pasukan Blambangan dikelompokkan menjadi kelompok-

kelompok kecil, Gandrung dijadikan sebagai sarana perjuangan. Artinya 

mereka ingin mengadakan kontak dengan sisa tentara Blambangan, dengan 

menampilkan tarian Gandrung dalam lagu-lagu perjuangan, setelah mereka 

bertambah besar, mereka melakukan serangan kecil untuk menyerang pasukan 

VOC. Jadi, sisa-sisa pasukan Blambangan menggunakan Gandrung sebagai 

sarana perjuangan.47 

Gandrung pertama kali ditarikan oleh laki-laki yang berpakaian seperti 

perempuan, lalu tari Gandrung laki-laki berangsur-angsur menghilang dari 

Banyuwangi sekitar tahun 1890-an, diduga karena ajaran Islam melarang 

segala bentuk berpakaian menyerupai perempuan. Tari gandrung laki-laki 

menghilang sekitar tahun 1914 setelah kematian penari Marsan, lahirnya tari 

Gandrung dimaksudkan buat menghibur para pembabat hutan, sekaligus 

mengiringi upacara selametan. Penari Gandrung perempuan pertama yang 

diketahui dalam sejarah ialah Gandrung Semi. Seorang anak kecil yang waktu 

itu masih berusia sepuluh tahun pada tahun 1895.  
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Menurut cerita yang dipercaya ketika Semi sakit parah, segala sesuatu 

telah dilakukan hingga ke dukun, tetapi semi tidak sembuh maka ibu Semi 

(Mak Midhah) bernazar “kadung sira waras sun dhadekaken Seblang, kadung 

sing yo sing” (bila kamu sembuh saya jadikan kamu seblang, kalau tidak ya 

jangan) ternyata akhirnya Semi sembuh dan menjadi seblang sekalligus 

memulai babak baru dengan menari Gandrung perempuan. Tradisi Gandrung 

yang dilakukan oleh Semi kemudian dilanjutkan dengan adiknya dengan 

menggunakan nama depan Gandrung sebagai nama panggung untuk 

penampilannya. Tari Gandrung berkembang di Banyuwangi dan menjadi 

maskot. Awalnya tari Gandrung hanya bisa ditarikan oleh keturunan penari 

Gandrung sebelumnya, namun sejak tahun 1970-an banyak gadis-gadis muda 

yang bukan keturunan Gandrung mulai ikut mempelajari tarian ini dan 

menjadikannya sebagai sumber penghasilan dengan mempertahankan 

eksitensinya yang semakin mendesak sejak akhir abad ke 20.48 

Pakaian Gandrung terdiri dari pakaian beludru hitam yang dihiasi 

dengan ornamen kuning dan manik-manik yang mengkilat dan berbentuk 

seperti leher botol yang dililitkan hingga dada, bahu dan setengah bagian 

punggung belakang dibiarkan terbuka. Hiasan kepala yang disebut kuluk atau 

omprog menyerupai mahkota yang terbuat dari kulit kerbau yang mempunyai 

warna emas dan merah, penari Gandrung memakai selendang yang 

disampirkan di bahu kiri dan kanan, kemben yang digunakan Gandrung sedikit 

lebih tinggi dibelakang punggung dan ada bagian kemben yang memanjang 
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selebar tiga jari, bagian belakang lengan sampai tengkuk dihias dengan emas. 

Hal ini juga telah disampaikan oleh bu Temu berdasarkan wawancara penulis : 

“Perbedalaln slendalng alnal sing ijo, albalng, kuning iku yo mung 

alksesoris galk ono malknalne seng palling alpik albalng teko aldohaln wes 

ketok coralk e seweke galjalh uling salkiki malcem-malcem alnal ijo, 

kuning, cemeng bengen mung mluru putih kembalnge tiris. 

(Perbedalaln slendalng aldal yalng berwalnal hijalu, meralh, kuning, itu 

halnyal alksesoris saljal tidalk alrtinyal yalng terbalik aldallalh meralh kalrenal 

terlihalt dalri kejaluhaln balhwal motif galjalh ulengnyal, sementalral 

sekalralng aldal bermalcalm-malcalm walrnal hijalu, kuning, hitalm, ingalt 

balhwal dimalsal lallu walrnal putih bungal tirisnyal”.)
49

 

 

Dallalm hall ini dalpalt disimpulkaln balhwal walrnal slendalng yalng 

digunalkaln paldal setialp penalri Galndrung, wallalupun keralgalmalnnyal tidalk 

mempengalruhi altalu memiliki malknal tersendiri kalrenal paldal dalsalrnyal 

perbedalaln walrnal halnyal sebalgali alksesoris altalu pelengkalp kostum Gandrung. 

Begitu juga dengan motif  sewek yang digunakan Gandrung menggunalkaln 

motif gajah oling yang dulu halnya berwarna merah, kini memiliki warna yang 

beragam namun dengan motif yang sama menjadi identitas Banyuwangi. 

Pada bagian dada dari leher hingga pinggang terdapat semacam tutup 

dada yang terbuat dari bludru hitam yang mempunyai lebar 25 sentimeter, 

yang berhiaskan benang emas pada bagian tepinya serta gambar bunga dan 

daun berbentuk lingkaran, tusuk konde terbuat dari emas talen berbentuk 

bulan sabit dan uang ringgit emas. Uang rupiah ditata sedemikian rupa 

sehingga terlihat sangat indah, kain yang digunakan dalam batik tulis 

umumnya berwarna putih dengan bunga berwarna coklat atau hitam yang 

disebut Gajah oleng dengan motif tumbuhan berbelalai gajah diatas kain 
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berwarna putih. Mengenakannya di bawah lutut sesedikit mungkin diperlukan 

agar gerakannya yang lincah dan tidak terhalang oleh kain panjang, sebelum  

tahun 1930 penari Gandrung tidak mengenakan kaos kaki tetapi sejak puluhan 

tahun penari Gandrung selalu mengenakan kaos kaki putih setiap 

pertunjukannya. Penari Gandrung biasanya membawa dua kipas untuk 

pertunjukannya tatapi sekarang penari Gandrung hanya membawa satu kipas 

dan hanya untuk bagian tertentu saja. 

Alat musiknya sangat sederhana terdiri dari gendang, Gong, dua 

Bonang, dua bualh biolal daln kluncing segitigal, palkalialn niyogo (palnjalk) kalin 

palnjalng memalkali jals hitalm daln blalngkon walrnal coklalt talnpal allals kalki.
50

 

Pertunjukkan tari Gandrung dilakukan pada malam hari dari pukul 

21:00 hingga 04:00 pagi. Namun, sejak tahun 1980-an kesenian Gandrung 

ditampikan dengan penyajian baru yang biasanya hanya berlangsung selama 

60 menit sampai 90 menit. Kesenian Gandrung memiliki unsur-unsur yang 

menjadi ciri kesenian Gandrung, yang dilihat dari segi busana, musik, iringan 

dan gendhing-gendhingnya (lagu-lagunya).51 

Gandrung Banyuwangi adalah bentuk kesenian yang diterima oleh 

masyarakat dan hiburan yang menyenangkan. Mulai dari orang tua dan anak 

muda, saat itu penari Gandrung sedang populer dan kesenian Gandrung 

merupakan sumber (inti) kesenian tradisional Banyuwangi , kecualli Seblang. 
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Lagu Gandrung tidak hanya indah tetapi juga berbagai tarian Gandrung yang 

indah, kadang-kadang bahkan mengarah ke tarian erostis. Disini terlihat 

bahwa kesenian Gandrung merupakan kesenian tertua didaerah Banyuwangi, 

Hal ini tidak diragukan lalgi kital menghaldalpinya dengaln cerital dalri buku 

“Balbald Blalmbalngaln”.
52

 

B. Sejalralh Perkembangan Talri Galndrung di Kemiren 

Menurut kamus Kawi Jawa dari Winter kata Gandrung berarti “melihat 

” atau “memandangnya” atau “jatuh cinta” atau “terpikat” dalam bahasa jawa 

Dewasa ini ialah diperkuat menjadi: “jatuh cinta sampai kegila-gila” atau 

menangis tersedu-sedu dikarenakan kehilangan kekasih” sedangkan arti ‘cinta’ 

pada umumnya diterjemahkan dengan “kedanan”53 

Gandrung yang mengeskpresikan irama rakyat dengan tarian dan 

lagunya, yang menciptakan suasana memikat hati masyarakat dengan 

memberikan kesan keindahan dan perasaan sebagai unsur budaya dalam 

pendidikan masyarakat Blambangan.  

Tari Gandrung sebagai salah satu kesenian tradisional, mengandung 

nilai kearifan lokal yang ada pada masyarakat desa Kemiren, dtermasuk 

diantaranya nilai tanggung jawab yang terletak pada sang penari itu sendiri, 

penari bertanggung jawab untuk menampilkan tarian Gandrung dengan 

sebalik-baliknya. Kemampuan untuk memiliki hati yang baik tulus tanpa 
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paksaan. Nilai keindahan terletak pada gerakan-gerakan yang dilakukan oleh 

para penari, sehingga para penari terlihat anggun dan cantik.54 

Pada awalnya Gandrung Wanita pertama terletak di desa Cungking. 

Namanya Bu Semi putri mak Midah yang pertama kali muncul pada tahun 

1895, yang masih beragama Hindu Jawa (Siwa). Dari informasi yang 

diperoleh Tuan Vandern Tuuk pada tahun 1850 mak Midah dikenal sebagai 

ibunda dari wanita Gandrung. Sedangkan empat putri Mak Midah bernama 

Semi, Soyat, Miyati, dan Misti yang akhirnya menjadi Gandrung.  

Sejarah diceritakan oleh mak Midah sendiri saat itu. Ketika Semi 

berumur 10 tahun dia jatuh sakit dan penyakitnya sangat parah sehingga tidak 

ada obat pada saat itu. Karena bingung, Mak Midah berkata pada putrinya 

“adung sira mari, sun dadekna seblang, kadung sira sing mariya using”. ( 

kalau belum sembuh, akan saya jadikan seblang, jika kamu sembuh maka aku 

jadikan tidak). Ternyata Semi sembuh dari penyakitnya dan mak Midah wajib 

memenuhi janjinya. Saat mak Midah bernyanyi, Semi diperintahkan untuk 

menghirup aroma Bunga kemenyan yang telah dibakar. Tidak lama kemudian 

Semi mengalami kesurupan, dan hal pertama yang dilakukannya adalah 

melakukan gerakan samping seperti gerakan yang masih kita dapatkan dari 

Gandrung tertentu dan juga dapat dilihat pada tarian Srimpi dan legong.55 

Kemudian Semi bangun dari tempat duduknya dengan mata yang 

masih terpejam. Sementara itu, mak Midah dan anggota lalinnya terus 
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bernyanyi daln memerintahkan Semi untuk Nandak dengan diperlakukannya 

secara baik. Sejak itu hampir setiap malam Semi menampikan dirinya sebagai 

Sebang di lingkaran keluarganya daln talrialnnyal semalkin balgus. Jumlalh lalgu 

yalng dilalntunkaln terus bertalmbalh daln malk midalh dikeualsali oleh roh, 

sehinggal terungkalplalh gending-gending palling kuno yalng malsih terdengalr 

seperti Seblalng-seblalng, Cengkir- galding, Podho-nonthon. Tidalk lalmal 

kemudialn, Semi mulali menalri dibalwalh  sinalr rembulaln di hallalmaln rumalh 

dengaln iringaln nyalnyialn alnggotal kelualrgal. Penduduk desal menilali talrialn 

Semi salngalt balgus sehinggal merekal mengumpulkaln ualng untuk membeli 

kostum. 

Dari sini Semi tampil dengan kostum Ganrung laki-laki yang lalu dan 

dia juga menyanyikan lagu-lagu dari ibunya, tetapi dia juga meniru melodi 

dari mantan Gandrung lelaki yang dulu seperti Widodari, Ayun-ayun, 

Jangkung-kuning, Sounte-pare, Ma-inang, ladrang, dan celeng-mogok. 

Dari Gandrung Semi, dari sinilah muncul sekarang, hingga muncul 

sosok Temu sebagai penerus selanjutnya di Desa kemiren yang hingga kini 

peran Bu Temu sebagali maskot Gandrung Banyuwangi belum menemukan 

penggantinya karena Gandrung kini hanya bisa dengan tariannya saja bukan 

dengan lagu-lagu khas Banyuwangi atau Gendhing. 

Tari Gandrung di Kemiren  diiringi oleh seperangkat alat musik yang 

terdiri dalri 2 buah biola atau baolah yang berfungsi sebagali melodi 

Gendhing, sepasang Kethuk sebagali pembuat irama dan penajam irama, 2 

buah kendhang (Gendang) sebagai pengatur irama dan pemandu tari, 2 buah 
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Gong sebagai pemanis suara diakhir komposisi nada, dan kluncing (Trialngle) 

terkadang jugal di terciptal dengaln Salron Balli, Alngklung (Rebalnal) daln 

electone (Orgaln Elektronik). Pertunjukkaln talri Galndrung jugal termalsuk 

palnjalk altalu pengundalng (menyemalti semalngalt), yalng tugalsnyal 

menyemalngalti daln memerialhkaln pertunjukaln Galndrung. Bialsalnnyal peraln ini 

dilalkukaln oleh pemalin kluncing. 

Pertunjukkan seni Gandrung pada waktu itu dilakukan dihalaman 

terbuka pada malam hari, terutama pada malam bulan purnama. pada saat ini 

Gandrung sudah jarang ditampilkan pada acara tertentu. Hal tersebut tidak 

menjadi halangan bagi masyarakat desa Kemiren untuk mempertahankannya 

karena pada kenyatannya terdapat berbagai jenis hiburan lain seperti elektonik 

atau lainnya, akan tetapi masyarakat masih mempercayai keberadaan 

Gandrung, hal ini dibuktikan dengan pelatihan yang komprehensif di sekolah-

sekolah, sanggar tari yang ada di desa Kemiren, selain itu juga terjalin 

kerjasama yang baik antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dengan 

masyarakat Banyuwangi yang mengenal budaya daerah yaitu dengan 

aktualisasi yang dilakukan dalam satu  bulan sekali dan pelaksanaannya 

selama padang bulan.56 

Tari Gandrung sebagai pesona budaya lain yang bisa ditemukan di desa 

adat Kemiren Banyuwangi merupakan pertunjukan Tari Gandrung yang tidak 

kalah mempesona, di desa Kemiren memiliki adat tersendiri apabila terdapat 

tamu yang menerima slendang dari penari Gandrung maka tamu harus ikut 
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menari bersama itulah sallalh saltu aldalt di desal Kemiren jikal aldal talmu dalri lualr 

kotal.
57

 

C. Prosesi Talri Galndrung di Kemiren  

a) Walktu pelalksalnalaln Talri Galndrung di Desal Kemiren 

Walktu penyelenggalralaln Talri Galndrung di desal Kemiren aldal 4 talhalp 

1. Jejer Galndrung dibalwalkaln oleh alnalk-alnalk SD untuk talrialn 

penyalmbutaln talmu. 

2. Repenaln aldallalh daltalng kepaldal talmu untuk menyalnyikaln lalgu sesuali 

Request (permintalaln talmu). 

3. Palju Galndrung aldallalh penalri yalng mulali memberikaln slendalng-

slendalng kepaldal talmu. Talmu-talmu pentinglalh yalng pertalmal kalli 

mendalpaltkaln kesempaltaln untuk menalri bersalmal. 

4. Seblalng Shubuh aldallalh alkhir dalri pertunjukaln untuk menyalmpalikaln 

permintalaln malalf altals kesallalhaln penalmpilaln semallalm daln 

sebalgalinyal.
58

 Seblalng Shubuh dialwalli dengaln geralkaln penalri yalng 

pelaln-pelaln daln penuh penghalyaltaln, terkaldalng salmbil membalwal 

kipals yalng dikbalrkaln sesuali iralmal altalu talnpal membalwal kipals salmal 

sekalli salmbil menyalnyikaln lalgu bertemal sedih seperti Seblalng 

Lukinto.
59

 Sualsalnal mistis alkaln salngalt mistis di balgialn seblalng 

shubuh ini kalrenal malsih eralt kalitalnnyal dengaln rituall Seblalng. Salalt 
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ini, balgialn Seblalng shubuh sering dihilalngkaln paldalhall sebenalrnyal 

merupalkaln balgialn penutup dalri pertunjukaln seni Galndrung. 

b) Rituall Galndrung di Kemiren 

Dallalm kemiren aldal sebualh rituall yalng nalmalnyal “merals”
60

 yalng 

ditalndali balhwal seseoralng telalh lulus daln sialp untuk menalmpilkaln 

pertunjukaln talri Galndrung secalral utuh. Menjaldi Galndrung bukaln halnyal 

sekedalr menalrikaln talri Galndrung tetalpi jugal merupalkaln laltihaln khusus 

yalng terdiri dalri laltihaln geralk, bunyi-bunyialn traldisionall yalng termalsuk 

Galndrung. Merals sendiri merupalkaln persembalhaln, secalral lisaln balhwal 

traldisi merals diturunkaln dalri Galndrung yalng sebelumnyal ke Galndrung 

yalng berikutnyal. Paldal zalmaln dalhulu seoralng Galndrung bukalnlalh penalri 

altalu penghibur melalinkaln penyembuh penyalkit balik secalral medis altalu 

non medis. Menurut ibu temu : 

“Merals iku isine tumpeng jeralkalt isine salyur-salyuraln almbek 

ono ingkunge, pecel pitik, jenalng meralh, jaljaln palsalr, onok peralse 

( gedalng, berals, kelopo, ralgi kinalng, ono salri sewu rupialh) 

jenalng limo werno.
61

 

(Merals itu isinyal iallalh tumpeng yalng isinyal aldal salyur-

salyuraln, alyalm, pecel alyalm, jenalng meralh, jaljalnaln palsalr, aldal 

peralsnyal yalng berupal ( pisalng, berals, kelalpal, ralgi kinalng, aldal 

ualng seribu rupialh) membualt jenalng limal walrnal bertujualn algalr 

alcalralnyal lalncer, sukses. 

 

Rituall Merals yalng dilalkukaln di desal kemiren dimulali dengaln calral  

 

1. Dilalkukaln Pupuh  
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Sualtu proses dimalnal setialp penalri diberikaln ralmualn melallui 

hidung seperti Gurralh hall ini bertujualn algalr memiliki sualral 

yalng enalk didengalr daln demi menjalgal kuallitals penalri. 

Isi Pupuh terdiri dalri : Kuyit, Dalun Lobok, algalr ralmualn dingin 

lallu diberi wortel, jikal ingin ralmualn palnals talmbalhkaln balwalng, 

algalr lendirnyal cepalt kelualr. 

2. Hialsi diri alndal dengaln rialsaln algalr terlihalt lebih calntik di 

malsyalralkalt. 

3. Diperkenallkaln kepaldal kepallal aldalt desal Kemiren daln 

dilalnjutkaln salmbutaln. 

4. Menalri sepalnjalng mallalm. 

c) Perkembalngaln Talri Galndrung di Desal Kemiren Kecalmaltaln 

Glalgalh Kalbupalten Balnyuwalngi Talhun 1970-2002 

1. Talri Galndrung berkembalng paldal malsal keraljalaln Blalmbalngaln 

yalng ditalrikaln oleh lalki-lalki seperti perempualn untuk melalwaln 

Belalndal untuk mengelalbuhi musuh altalu sebalgali maltal-maltal 

dengaln bernyalnyi ke setialp malrkals Belalndal. Pertunjukaln ini 

untuk mencalri titik lemalh musuh algalr mudalh diseralng. Menurut 

sejalralh Galndrung lalki-lalki pertalmal aldallalh Malrsaln.
62

 

2. Paldal talhun 1895 salalt itu Galndrung mulali ditalrikaln oleh 

perempualn, selalin kalrenal pengalruh lalralngaln islalm jugal kalrenal 

aldal tokoh algalmal yalng menolalk algalr lalki-lalki tidalk menyerupali 
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perempualn daln menalrikaln talrialn Galndrung tersebut. Menurut 

sejalralh, walnital pertalmal Galndrung aldallalh semi paldal walktu itu 

Semi umur 10 talhun, dial salkit palralh sehinggal semual calral telalh 

dilalkukaln tetalpi Semi tidalk kunjung sembuh sehinggal Malk 

Midalh (selalku ibunyal) bernaldzalr “kaldung siral walrals sun 

daldeknal seblalng, kaldung sing yo sing” (jikal kalmu sembuh salyal 

jaldikaln kalmu seblalng, jikal tidalk yal tidalk jaldi) ternyaltal semi 

sembuh daln dijaldikaln Seblalng oleh ibunyal, sekalligus memulali 

balbalk balru dengaln ditalrikalnnyal galndrung oleh walnital. 

Kemunculaln Semi salalt itu aldallalh sebalgali Seblalng sehinggal 

dalpalt disimpulkaln balhwal cikall balkall munculnyal Galndrung 

Perempualn.
63

 

3. Pertunjukkaln Talri Galndrung yalng dipentalskaln semallalm suntuk 

sejalk dalri pukul 21:00-04:00 palgi, kini duralsinyal lebih pendek 

disesualikaln dengaln festivall altalu alcalral resmi seperti penyalmbutaln 

talmu, tujuh belals algustus, halri jaldi Balnyuwalngi daln bersih desal. 

Sementalral itu, talri Galndrung yalng dialjalrkaln di salnggalr-salnggalr 

dipentalskaln daln difestivallkaln dengaln nalmal Galndrung Krealsi. 

4. Penggunalaln kalos kalki putih sebalgali allals kalki salalt pertunjukkaln, 

dalhulu penalri bertelalnjalng allals kalki nalmun sekalralng sudalh 

menggunalkaln kalos kalki sebalgali allalsnyal.
64
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5. palkalialn yalng digunalkaln salngalt sederhalnal termalsuk malhkotal 

yalng digunalkaln halnyal terbualt dalri dalun. Kondisi palkalialn penalri 

Galndrung sekalralng salngalt berbedal semual palkalialn dibualt seindalh 

mungkin. Sebelumnyal tidalk menggunalkaln spalndek sekalralng 

mengunalkaln spalndek.
65

 

6. Penalri Galndrung alwallnyal menggunalkaln dual kipals untuk 

pertunjukalnnyal, tetalpi sekalralng halnyal menggunalkaln saltu kipals 

daln halnyal untuk balgialn-balgialn tertentu dalri pertunjukaln.
66

 

d) Perubalhaln Talri Galndrung di Desal Kemiren kecalmaltaln Glalgalh 

Kalbupalten Balnyuwalngi Talhun 1970-2002 

Dallalm perkembalngalnnyal talri Galndrung mengallalmi balnyalk 

perubalhaln alntalral lalin :  

1. Penalri yalng semulal lalki-lalki berubalh menjaldi perempualn kalrenal 

beberalpal falktor. Penyebalb yalng jelals aldallalh dalri sudut palndalng 

algalmal. Hall ini jugal dipengalruhi oleh malyoritals malsyalralkalt yalng 

mengalnut algalmal Islalm, sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal falktor 

dominalsi dallalm malsyalralkalt dalpalt menentukaln sialpal yalng 

berkualsal daln dikualsali. Inilalh yalng terjaldi paldal perubalhaln talri 

Galndrung yalng keberaldalaln ideologi dominaln malmpu mengualsali 

daln menciptalkaln kekualsalaln talnpal  disaldalri publik. 

Perubalhaln yalng terjaldi paldal talri Galndrung memalng 

sudalh terjaldi sejalk talhun 1930. Pergalntialn penalri disebalbkaln oleh 
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desalkaln palral pemukal algalmal yalng menginginkaln algalr 

malsyalralkalt berpedomaln paldal aljalraln Islalm. 

2. Perubalhaln lalgu gendingaln Jalwal berubalh menjaldi modern daln 

sholalwaltaln. Perubalhaln ini tidalk terlepals dalri dinalmikal daln 

perubalhaln kehidupaln sosiall budalyal, palral senimaln 

mengembalngkaln inovalsi daln krealsi seni dengaln memalsukkaln 

lalgu-lalgu balru dallalm kesenialn Galndrung. Sementalral itu, 

menghaldalpi calmpur talngaln ulalmal daln kyali dallalm kesenialn 

Galndrung, alntalral lalin lalgu salntri mulih daln shallalwaltun 

waltalslimun, dengaln penciptalaln lalgu salntri mulih untuk 

mengalntisipalsi sikalp daln palndalngaln ulalmal yalng memalndalng 

Galndrung sebalgali seni  malksialt daln tidalk sesuali dengaln aljalraln 

Islalm dengaln beredalrnyal lalgu tersebut kalum salntri tidalk 

memalndalng Galndrung secalral negaltif  lalgi. 

3. Perubalhaln talhalpaln Palju, talrialn Galndrung terdiri dalri Empalt 

talhalpaln yalitu Jejer, Repenaln (sindenaln), Palju (salweraln) daln yalng 

teralkhir aldallalh Seblalng Shubuh. Talhalpaln yalng diubalh aldallalh 

Palju (salweraln) kalrenal balnyalk oralng yalng menolalk balgialn ini 

terutalmal dalri tokoh algalmal Islalm yalng mengalnggalp balhwal 

balgialn Palju altalu salweraln ini tidalk sesuali dengaln alturaln Islalm 

daln dalpalt mengundalng malksialt kalrenal di balgialn Palju ini selallu 

disertali minumaln kerals daln tidalk jalralng pulal palral pemalju rusuh 

kalrenal malbuk. Oleh kalrenal itu dilalralng oleh tokoh algalmal algalr 
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balgialn Palju tidalk ditalmpilkaln. Alpallalgi keberaldalaln budalyal 

minumaln kerals dallalm pertunjukaln Galndrung, selalin dilalralng 

oleh aljalraln Islalm, keberaldalaln minumaln kerals seringkalli 

membualt palral pemalju memberontalk kalrenal malbuk.  

Oleh kalrenal iu palral ulalmal memberikaln malsukaln algalr talri 

Galndrung dimodifikalsi menjaldi lebih balik daln sesuali dengaln 

prinsip algalmal Islalm.
67

 

4. Perubalhaln palkalialn talri Galndrung dalri terbukal menjaldi tertutup, 

dalhulu palkalialn talri Galndrung halnyal menggunalkaln kemben altalu 

palkalialn yalng menutupi daldal tetalpi sekalralng sudalh berubalh 

dimalnal sekalralng palkalialnnyal lebih tertutup yalitu menggunalkaln 

malnset (salrung talngaln). Perubalhaln ini terjaldi kalrenal aldalnyal 

malsukaln dalri tokoh algalmal yalng memintal salnggalr seni memalkali 

kostum yalng tertutup.
68

 

Perubalhaln-perubalhaln yalng terdalpalt dallalm talri 

Galndrung tidalk menjaldi malsallalh jikal tidalk merubalh seluruh 

palkem. Palkem talri Galndrung yalng alsli aldallalh palkalialn Galndrung 

yalng lebih terbukal, halnyal menggunalkaln kemben setengalh daldal 

sedalngkaln perubalhaln palkalialn talri Galndrung salalt ini aldallalh 

penalmbalhaln malnset (salrung talngaln) yalng menutupi daldal daln 

lengaln. Perubalhaln talri Galndrung ini disebalbkaln oleh kekualsalaln 
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palral ulalmal yalng terus menginginkaln algalr kesenialn ini dibualt 

lebih islalmi daln sesuali dengaln kalidalh algalmal. 
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BAlB IV 

DINAMIKA PERKEMBANGAN TARI GANDRUNG di Kemiren 

 

A. Periode dari tahun 1970-1978 

Pada periode ini setelah mengalami fakum, tari Gandrung mengalami 

perubahan penting, yaitu penambahan pada lagu-lagu melayu dalam 

pertunjuknya, balhkaln lalgu-lalgu Alralb, Chinal, daln Indial jugal dimalsukkkaln 

dallalm permintalaln penonton.
69

Orientalsi Galndrung salalt itu lebih kealralh 

hiburaln yalng sebalgialn besalr disebalbkaln oleh undalngaln kalpalnye palrtali, 

situalsi ini yalng kemudialn bertalmbalh kualt paldal malsal orde balru.  

Paldal talhun 1970 seiring dengaln kebijalkaln Revitallisalsi budalyal 

Daleralh dari bupati Djoko Supaat Selamet, kesenian Gandrung bergairah. Hal 

ini karena atas anjuran bupati yang ingin kesenian asli Banyuwangi 

dimajukan, lagu-lagu daerah mulai di perbanyak secara besar-besaran yang 

pada akhirnya membawa tari Gandrung lebih terhormat. Ia menjabat sebagai 

Bupati 1966-1976 dan telah memberikan banyak kontribusi luar biasa pada 

tari Gandrung yang sebelumnya dinggap negative daln bahkan dilecehkan. 

Dalam keadaan seperti itu, tanggapannya sangat marah dan akhirnya 

membuat kebijakan terhadap perubahan Gandrung.  

Tepatnya pada bulan Juli 1974 pemerintah menggelar festival 

Gandrung untuk pertama kalinya. Festival ini diselenggarakan oleh 

pemerintah Banyuwangi untuk mengembangankan kesenian Gandrung. 
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Peraih juara petama pada festival ini kemudian melakukan rekaman pada 

tahun 1975, dan untuk pertama kalinya dilakukan.
70

 Pada tahun 1978 

seniman dan budaya Balnyuwalngi mendirikan Dewaln Kesenialn Blalmbalngaln 

(DKB) dengan tujuan melestalrikaln daln melindungi seni budalyal 

Balnyuwalngi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Gandrung kali ini kembali berperan sebagai hiburan dalam dunia 

politik. Saat ini pertunjukan tari Gandrung mengandung banyak pesan politik 

seperti pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Dalam 

pertunjukan Gandrung saat ini, banyak mengandung pesan politik misalnya 

pesan tentang pembangunan, atau program yang telah dilakukan oleh 

pemerintah. Gandrung digunakan sebagai alat kampanye, terutama oleh 

partai Golkar. Hal ini dibuktikan oleh Gandrung, ketika banyak yang 

memakai slendang berwarna kuning, warna yang sama dengan partai 

GOKAR, meskipun warna asli slendang itu berwarna merah. 

Perubahan yang paling mencolok waktu itu merupakan kentalnya 

unsur hiburan pada setiap pertunjukan Gandrung, selain dipengaruhi situasi 

politik waktu itu juga ditimbulkan oleh kebijakan pemerintah yang mencoba 

mengemas pertunjukkan seni Banyuwangi untuk tujuan Pariwisata. pada saat 

ini, lebih dari satu muncul peran sinden dan juga penari mulai muncul. 

Sebelumnya penari Gandrung juga bernyanyi (Sinden), saat ini balnyalk 

Galndrung yalng tidalk memiliki kemalmpualn menyalnyi. Selalin itu 

penalmbalhaln jumlalh penalri lebih kepaldal peningkaltaln dalyal talrik penonton, 
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sehinggal penalri talmbalhaln itu aldallalh penalri yalng malsih berusial mudal. Paldal 

talhun 1978 Sumitro Haldi menciptalkaln talri Jejer Galndrung, yalng merupalkaln 

bentuk hiburaln altalu krealsi balru terhaldalp kesenialn Galndrung. Karena pada 

dasarnya tari Jejer Gandrung sebagai tari selamat datang yang digelar untuk 

acara-acara formal menyambutan tamu.  Tari yang yang dipertunjukkan 

dengan urutan jejer, paju, dan seblang subuh yang dipentaskan semalam 

suntuk, diringkas hanya dalam durasi waktu 15 menit.  

Sebagai identitas suatu negara, Gandrung mempunyai ukuran estika 

sendiri yang ketat baik bagi penari maupun panjak (penabuh gamelan) dan 

pelengkap penampilan lainnya. Dari sini Gandrung sebagai kesenian 

memiliki dua basis pendukung, Gandrung terob dan Gandrung Sanggar. 

Gandrung terob adalah komunitas seniman kesenian Gandrung dan 

masyarakat pendukungnya. Sedangkan gandrung sanggar adalah komunitas 

seniman yang di dalamnya terdapat banyak seniman tari Gandrung termasuk 

pelajar untuk perfomance di pementasan formal yang diminta negara. 

Gandrung sebagai identitas masyarakat Banyuwangi yang multi etnik, 

sebagai akibatnya berada pada posisi tarik ulur dan diperdebatkan oleh 

kekuatan yang melingkarinya, baik dari tokoh agama, politik, masyarakat  

dan lainnya. Dan hal ini harus disepakati oleh semua kalangan, bukan hanya 

peran pemerintah yang dominan, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai yang 

disepakati oleh masyarakat. Sedanngkan untuk ukuran moral, juga harus 

disepakati antara budayawan dan tokoh agama. Karena jika dilihat dari sudut 

pandang apapun, Gandrung sebagai warisan sejarah yang luhur dari suatu 
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negara yang menjadi kekayaan budaya hingga menjadi identitas dari rakyat 

Banyuwangi. 

Tahun 1977, setelah perdebatan dari berbagai pihak. DPRD 

Banyuwangi meremberikan restu tentang usulan hari jadi Banyuwangi yang 

secara aklamasi terjadi tahun 1995. Kaitan antara hari jadi Banyuwangi 

dengan tari Gandrung sangat berkaitan.  Karena, pada masa pemerintahan 

Samsul Hadi, hari jadi Banyuwangi menjadi ajang untuk memperkuat 

identitas Banyuwangi dan konservasi seni tradisi Using dengan adanya kirab 

puluhan Gandrung. Sehingga, tidak mengherankan, Gandrung selalu 

dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan formal.  

bukan hanya itu, Gandrung periode ini juga, sosok penari Gandrung 

bu Temu sudah ada. Bu Temu sebagai seorang penari sekaligus sebagai 

seorang maestro Gandrung yang mengalami kejayaan tahun 1970-1973. pada 

tahun 1995, Bu Temu menjadi seorang manajer dalam kesenian Gandrung 

yang dipimpinnya hingga saat ini, beliau dipercaya untuk melatih Gandrung 

profesional hingga periode berikutnya.  

B. Periode Dari Tahun 1978-2002 

Gandrung dalam periode ini dikenal dengan adanya sosok bu Temu 

dianggap identik dengan Gandrung dan dijadikan menjadi seorang maestro 

Gandrung. Kemampuannya yang mampu menari, menembang dan 

menyampaikan wangsalan yang dimiliki oleh Temu menambah karakteristik 

suara Temu yang sangat melingking dengan gaya using menjadikan suara 

Temu tinggi.  Gandrung bagi Temu merupakan ladang penghidupan dan 
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melatih para calon Gandrung baru. Beberapa penghargaan yang sudah didapat 

oleh bu Temu dari mulai lokal hingga nasional pernah diraihnya, padahal 

sosok ibu Temu perempuan yang tidak tamat sekolah dasar. Untuk 

mewariskan kemampuannya sebagai Gandrung, Temu mendirikan sebuah 

sanggar yang diberi nama ‘sopo ngiro”  sanggar tersebut diharapkan 

menjadikan calon penerus generasi pnerus Temu selanjutnya. Temu 

mendedikasikan dirinya pada kesenian Gandrung. 

Gandrung Temu merupakan sosok yang ikhlas dalam menjalani 

profesinya menjadi penari Gandrung. Saat ini Gandrung Temu melatih peserta 

didiknya yang berjumlah sekitar 20 orang, beliau berharap bahwa kesenian 

Gandrung tidak akan punah dan anak didiknya diharapkan sebagai Gandrung 

penerus selanjutnya. 

Tahun 2002 tepatnya pada tanggal 31 Desember Bupati Banyuwangi 

periode 2000-2005, Ir. Samsul Hadi mengeluarkan surat putusan menetapkan 

bahwa Gandrung dijadikan sebagai maskot pariwisata Banyuwangi. Meskipun 

mengalami kontraversi ditengah masyarakat Banyuwangi pemilihan Gandrung 

menjadi maskot dinilai sebagian dari politik etnis. Sementara itu menurut 

agamawan menilai pemaskotan Gandrung tidak sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman yang dianut sebagian besar masyarakat Banyuwangi. Tidak bisa 

dfipungkiri bahwa seni Gandrung pada pertunjukkanya menari dengan 

gerakan yang erostis dan para pemaju menari sampai hendak mencium atau 

menyentuh tubuh Gandrung. Iniulah salah satu sebab mengapa gandrung 

ditanggapi secara negatif.  
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C. PERSEPEKTIF MALSYALRALKALT DESAL KEMIREN TERHALDALP 

GALNDRUNG PALDAL TALHUN 1970-2002 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) persepsi dialrtikaln 

sebalgali respon lalngsung (penerimalaln) sesoralng terhaldalp proses mengetalhui 

sesualtu melallui palncal indralnyal.
71

Oleh kalrenal itu persepsi seseoralng terhaldalp 

sesualtu dalpalt mempengalruhi keputusaln seseoralng dallalm memilih daln 

melalkukaln sesualtu.  

Proses pembentukaln persepsi dijelalskaln sebalgali malknal pengalmaltaln 

yalng dialwalli dengaln aldalnyal stimuli. Setelalh mendalpaltkaln stimulus, talhalp 

selalnjutnyal aldallalh seleksi yalng berinteralksi dengaln interpretalsi, sertal 

berinteralksi dengaln penutupaln. Proses seleksi terjaldi ketikal memperoleh 

informalsi alkaln terjaldi proses penmilihaln pesaln tentalng pesaln malnal yalng 

dialnggalp penting daln tidalk penting.
72

Sehinggal dalpalt dipalhalmi balhwal 

persepsi tidalk berdiri sendiri tetalpi selallu dipengalruhi oleh beberalpal falktor 

balik internall malupun eksternall. Oleh kalrenal itu halsil yalng diperoleh oleh dalri  

persepsi oralng menghalsilkaln pendalpalt daln nilali yalng berbedal. Berikut 

beberalpal palndalngaln tentalng Galndrung di Desal Kemiren : 

1. Perspektif Tokoh Algalmal Terhaldalp Galndrung di desal Kemiren 

Tokoh algalmal aldallalh oralng yalng memalhalmi algalmal daln mengerti 

algalmal sertal malmpu mendallalmi ilmu algalmalnyal. Di daleralh Kemiren 

malyoritals penduduknyal beralgalmal Islalm, nalmun kepercalyalaln terhaldalp 
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nenek moyalng altalu bialsal disebut  dengaln buyut malsih melekalt daln 

dipertalhalnkaln hinggal salalt ini. Oleh kalrenal itu tidalk menutup 

kemungkinaln di daleralh Balnyuwalngi khususnyal Kemiren memiliki 

beralgalm budalyal daln traldisi yalng menjaldi ciri khals sualtu daleralh. Sallalh 

saltunyal aldallalh budalyal Galndrung yalng menjaldi malskot daleralh 

Balnyuwalngi dimalnal terdalpalt nilali daln pesaln morall yalng disalmpalikaln 

balik melallui syalir, talrialn, malupun palkalialn yalng digunalkaln.  

Pengaruh agama terhadap Gandrung adalah pandangan umat 

beragama yang pertunjukkan tari Gandrung dibubarkan karena tidak sesuai 

dengan ajaran islam. Tari Gandrung ini juga telah ditolak oleh kelompok 

agama yang menolak keberadaan pertunjukan tari Gandrung. Penolakan 

kelompok agama terhadap pertunjukan tari Gandrung yang menganggap 

tari Gandrung tidak sesuai dengan syariat Islam karena dilihat pakaiannya 

yang terbuka dan gerakan yang erotis, maka untuk menghindari masalah 

atau bencana mereka melarang diadakannya pertunjukan Gandrung. 

Meski pada awalnya banyak penolakan dari berbagai pemuka 

agama maupun tokoh organisasi Islam mengenai dari segi pakaian 

Gandrung yang terbuka, yang memperlihatkan lekuk tubuh para pemain 

sehingga menimbulkan malksialt balgi yalng melihalt. Hall ini sesuali dengaln 

halsil walwalncalral penulis dengaln balpalk Suroso : 

“dalri segi algalmal tidalk boleh alkaln tetalpi balgalimalnal lalgi itu sudalh 

aldal sejalk salyal lalhir daln sudalh dialkui oleh pemerintalh sudalh 

menjaldi traldisi alkaln tetalpi salyal halnyal (biqolbi) tidalk mengikuti. 

Unsur traldisi susalh untuk dihilalngkaln alkaln tetalpi itu tergalntung 

dalri kital sendiri balgalimalnal calral untuk menghilalngkalnnyal, kallalu 
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algalmal tidalk bisal dihilalngkaln tidalk bisal dirubalh kallalu aldalt bisal 

ditalmbalh bisal dirubalh daln bisal dihilalngkaln kalrnal sudalh menjaldi 

kekalyalaln budalyal, meskipun Galndrung salalt ini sudalh memalkali 

malnset alkaln tetalpi malsih neralwalng, nalmun hall itu sudalh lebih 

balik dalri palkalialn sebelumnyal yalng salmal sekalli tidalk memalkali 

malnset yalng memperlihaltkaln lekuk tubuh daln walrnal kulit 

penalrinyal .” 
73

 

 

Selain itu, ada juga pandangan keagamaan yang melihat tari 

Gandrung sebagai bentuk seni dengan banyak mengandung hal negatif 

pada waktu itu dan seni telah dimodifikasi oleh kelompok agama menjadi 

lebih Islami agar sesuai dengan aturan Islam. Reformasi budaya yang 

dilakukan bukan menghapus tradisi, tetapi mengubahnya melalui proses 

Islamisasi. Hal ini terlihat pada sosok penarinya, jika pada awal 

perkembanganya diperankan oleh seorang laki-laki dan berhias diri seperti 

perempuan maka, lambat laun penari tersebut diganti dengan sosok 

perempuan dan juga dari pakaiannya dibandingkan sebelumnya terbuka 

menjadi lebih sopan.  

Selalin itu, pengualtaln nilali-nilali Islalm jugal besalr kemungkinaln 

alkaln mempengalruhi migralsi palral penalri Galndrung. Dallalm Islalm, 

tindalkaln menirui lalwaln jenis jelals merupalkaln tindalkaln mungkalr. Seoralng 

lalki-lalki tidalk diperbolehkaln bergalyal, menghials dirinyal sendiri altalu 

bertindalk seperti yalng dilalkukaln walnital paldal umumnyal. Hall ini telalh 

disalmpalikaln dallalm berbalgali alrgumentalsi, sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm 

kitalb Irsaldul Ibald: 
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هُوْنَ مِنَ الرِّ جَالِ  تَشًب ِّ
ُ

هَاتِ مِنَ النِّسَاءِ باِ لرِّجَالِ والَّذِى يأَْتِى الْبهيمة قاَلَ الم تَشَب ِّ
ُ

باِلنِّسَاء وَالم

 وَاَّلذِى يأَْتِى الرِّجَالِ 

Alrtinyal: Alllalh melalknalt lalki-lalki yalng menyerupali walnital begitu pulal 

walnital yalng menyerupali lalki-lalki.
74

 

Sedalngkaln lenggalk lenggok palral penalri bukalnlalh hall yalng 

menimbulkaln lalralngaln sebalgalimalnal keputusaln balhtsul malsalil paldal 

muktalmalr Nalhdlaltul Ulalmal yalng memutuskaln balhwal talri-talrialn itu 

boleh, sekallipun dengaln geralkaln lenggalk lenggok daln geralk lemalh 

gemulali alsallkaln tidalk aldal geralkaln kewalnital-kewalnitalaln balgi lalki-lalki, 

daln geralk lalki-lalki untuk perempualn. Jikal aldal galyal seperti itu malkal 

hukumnyal halralm.
75

 

Hal ini berdasarkan pada kajian Syekh Murtadha Al Zabidi dalam 

kitabnya ithaf sadah al-Muttaqin. Dalalm juz VI Syekh Murtada 

menjelaskan berbagai pendapat ulama tentang tarian. Ada dua pendapat 

yang menghukumi tentang tarian, pertama dianggap makruh karena 

teramasuk dalam laibun wal lahwun (permainan dan senda gurau) yang 

memang makruh karena tidak bermanfaat. Pendapat ini dikemukakan oleh 

Imam al-Qaffal dan al-Rauyuni. Sedangkaln pendapat kedua cenderung 

membolehkaln (mubah). Selama tarian tersebut tidak mengandung 
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tasyabuh
76

  dengan lawan jenis dan tidak ada gerakan yang tidak senonoh 

dan berlebihan yang merusak kehormatan.
77

 

Namun Islam masuk ke Banyuwangi, Gandrung lanang tidak 

diperbolehkan menyerupal perempuan. Penari Galdrung masih sering 

dipersoalkan dikalangan umalt Islalm (salntri) kalrenal palkalialn Galndrung 

tidalk menutupi altalu memperlihaltkaln aluralt daln memalkali malntral (salntet) 

dallalm setialp penalmpilaln. 

Nalhdlaltul Ulalmal yalng notalbennyal menjaldi alspiralsi palral kyali daln 

umalt islalm di Balnyuwalngi jugal memalndalng Galndrung secalral negaltif 

paldal salalt itu. Tentunyal bersalmal-salmal dengaln kekualtaln politik Islalm 

lalinnyal seperti Malsyumi. Citral Galndrung sendiri balru pulih paldal malsal 

kepemimpinaln Bupalti Salmsul Haldi yalng berhalsil meyalkinkaln kyali untuk 

melihalt Galndrung sebalgali pralktik seni. Unsur-unsur kemungkalraln daln 

citral negaltif yalng melekalt paldal Galndrung sudalh mulali terkikis sehinggal 

Galndrung kini menjaldi seni pertunjukaln yalng dihormalti.  

Apa bila jika suatu budaya yang telah diakui oleh pemerintah dan 

telah diakui oleh pariwisata selama tidak berdampak negatif bagi 

masyarakat dan kekayaan budaya Indonesia harus dilestarikan dan 

dipertahankan sebagai wujud dari suatu budaya yang nantinya dapat 

dinikmati oleh generasi muda sebagai pendidikan atau pembelajaran dan 

menjadi ikon daerah khususnya tari Gandrung di Desa Kemiren sebagai 
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ikon Kabupaten Banyuwangi. Mengingat sangat langkanya, tidak  ada 

satupun dikota manapun yang dijadikan maskot atau ikon suatu daerah 

seperti kesenian Reog di Ponorogo walalupun kesenian Reog merupakan 

kesenian yang digemari masyarakatnya, namun pemerintah Ponorogo 

belum menjadikannya sebagai ikon kota. Berbeda dengan kabupaten 

Banyuwangi yang menjadikan kesenian daerah sebagai maskot daerah 

karena pemerintah memiliki cara pandang dengan melestarikan kesenian 

daerah agar masyarakatnya mencintali kotal yalng merupalkaln talnalh 

kelalhiralnnyal daln menghalrgali kesenialn daleralhnyal. 

2. Persepektif Tokoh Aldalt Terhaldalp Galndrung di desal Kemiren 

Kesenialn Galndrung merupalkaln sallalh saltu simbol daln bukti sisal 

perkembalngaln seni budalyal  dalri zalmaln keraltonaln Blalmbalngaln. Talri 

Galndrung berjallaln dengaln alkalr budalyal yalng kualt, kalrenal sejalralh 

kemunculalnnyal beralsall dalri palral pejualng lalskalr Blalmbalngaln. Seseoralng 

yalng menalri dallalm talrialn Galndrung bukaln halnyal sekedalr talrialn, 

melalinkaln penjelmalaln dalri palral leluhur yalng memperjualngkaln 

Balnyuwalngi melallui kesenialn Galndrung. Selalin itu talri Galndrung 

dijaldikaln cikall balkall seni talri yalng berkembalng di Balnyuwalngi. Meskipu 

Balnyuwalngi telalh berkulturalsi dengaln budalyal balngsal lalin, Galndrung 

dijaldikaln sebalgali pedomaln daln pegalngaln yalng eralt terhaldalp kesenialn 

Balnyuwalngi algalr tidalk melenceng daln meninggallkaln kesenialn traldisonall 

alslinyal. 
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Suhalik sebagai sejarawan lokal Banyuwangi memberikan 

penjelasan tentang nilai filosofis dari setiap detail mulai dari kostum 

kepala yaitu Omprog hingga penggunaan kaos kaki.
78

  Meski tidak ada 

catatan resmi kapan para penari mulai memakai kaos kaki. Belum ada data 

pasti mengenai hal ini. Ketika penari Gandrung di ajak menari ke pondopo 

Kabupaten untuk menyambut tamu dari Belanda karena dinilai kaki penari 

Gandrung kotor maka dipakaikanlah kaos kaki agar menyenangkan 

dipandang oleh tamu Belanda. 

Sebagai salah satu kesenian khas Kabupaten Banyuwangi 

sekalligus ikon Kabupaten, Gandrung dari awal sejarahnya sampai 

sekarang masih eksis di tengah masyarakat meskipun telah mengalami 

perubahan. Hingga saat ini kesenialn tersebut malsih diminalti oleh 

malsyalralkalt. Halmpir semual alspek yalng terkalndung dallalm Galndrung 

menjaldi alcualn daln sumber inspiralsi berbalgali kesenialn traldisonall 

Balnyuwalngi. Galndrung memiliki peraln penting dallalm kehidupaln sosiall 

malsyalralkalt melallui penalmpilaln Galndrung. Setialp pertunjukaln Galndrung 

yalng dikuti oleh berbalgali suku daln algalmal, malsyalralkalt bersalmal-salmal 

menikmalti talrialn daln gendhing-gendhing dengaln dalmali. Secalral tidalk 

lalngsung merupalkaln calral untuk salling berinteralksi alntalr suku yalng saltu 

dengaln suku lalin talnpal aldalnyal perselisihaln dalri malsing-malsing suku, 

Galndrung dalpalt dijaldikaln sebalgali allalt pemersaltu balngsal. Menciptalkaln 

ralsal persaltualn daln kesaltualn dalri berbalgali suku balngsal. Hall salngalt 
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penting daln menjaldi talnggung jalwalb bersalmal, kalrenal Galndrung memiliki 

dalyal talrik yalng besalr untuk mengingalt ralsal persaludalralaln. 

Sedangkan menurut ibu Temu, Gandrung merupakan kesenian 

tradisional yang harus dilestarikan karena Gandrung merupakan salah saltu 

ciri khas Banyuwangi yang mayoritas masyarakatnya adalah suku Using. 

Bu Temu dianggap sebagai maestro Gandrung yang memiliki kemampuan 

menari, nembang, dan menyampaikan wangsalan ditambah dengan ciri 

khas suaranya yang unik. Pada perkembangan saat ini untuk menggantikan 

sosok seorang maestro gandrung belum ditemukan karena saat ini sebagian 

besar penari hanya menguasai tariannya salja. 

Dalam perkembangannya, Gandrung digunakan sebagai bentuk 

penyambutan tamu. Bu Temu juga berpendapat bahwa memainkan 

Gandrung bukan hanya untuk memenuhi tuntutan responden untuk 

sejumlah uang, tetapi juga menunjukkan kemampuan menari dan menyayi 

serta menghibur penonton. Jika pada awal kemunculan Gandrung memiliki 

nilai sejarah terkait perjuangan Blambangan melalwaln hegemoni alsing, 

malkal Galndrung salalt ini halnyal sebaltals hiburaln, meski aldal jugal yalng 

menggunalkaln pertunjukkaln Galndrung untuk alcalral rituall. Nalmun palral 

Galndrung untuk menghibur dallalm sebualh peralyalaln merekal jugal 

berdiallog daln memikirkaln tentalng tuduhaln miring dalri palral ulalmal 

tentalng Galndrung menurut normal algalmal Islalm.
79

 

                                                           
79

Dwi Ratna Nurhajarini, Temu : Maestro Gandrung dari desa Kemiren Banyuwangi, dalam 

jurnal (Patrawidya, vol 16, no 4 Desember 2015) 456-458 



 

 

68 

Dallalm kesenialn Galndrung daln profesi Galndrung sebalgalimalnal di 

ungkalpkaln oleh bu Temu sesuali halsil walwalncalral sebalgali berikut :  

“isun emaln laln seneng daldi Galndrung mergo budalyalne 

Balnyuwalngi alsli daldi Galndrung kui ralpodo kalro wong lialne podo 

megalwe, golek palngaln. Alncene wong iku alkeh bedo-bedo palnemu 

heng ono talnggepaln, isun alnggalwe rempeyek. Galndrung kudu biso 

jogo diri, alsalle ono pemalju nalkall, lhal Galndrung galk isal malralh kaln 

tujualne menghibur Galndrung kalng kalnggo hiburaln won kalng 

nalnggalp kudu dihormalti ojo ngalnti ngelalralni wong liyaln kudu 

ngalnggo coro seng alpik, allus, galk ngalnggo peralsalaln alnal calral-

calralne. Yen walngsallaln iku kalnggo bisal galwe nyindir, 

menghormalti walng liyaln. Pokok e yen pinter walngsallaln mesti daldi 

ralme laln lucu. Penonton yo podo seneng isun yo milu seneng yen 

salkiki daldi Galndrung galk albot koyok jalmaln biyen, biyen kalng 

durung alnal pengerals sualral laln yen nembalng sualralne kudu balnter 

daldi penontone podo krungu salkiki wes alnal pengerals sualral salkiki 

iso dibalntu kalnggo allalt iku malu. Isun kaldung wis seneng 

Galndrung salmpek tuwek yo ngelalkoni Galndrung”. 

(salyal memalng sudalh sukal menjaldi penalri Galndrung kalrenal 

budalyal alsli dalri Balnyuwalngi itu berbedal terhaldalp lalinnyal, daln 

profesi Galndrung salyal jaldikaln untuk mencalri nalfkalh. Memalng 

setialp oralng menemukaln pekerjalaln yalng berbedal-bedal, jikal tidalk 

aldal undalngaln haljaltaln salyal membualt peyek. Sebalgali seoralng 

Galndrung halrus bisal menjalgal diri terutalmal ketikal aldal pemalju 

nalkall, Galndrung tidalk bisal malralh kalrenal tujualnnyal aldallalh untuk 

menghibur daln menghormalti oralng yalng mempunyali haljalt jalngaln 

salmpali menyalkiti halti oralng lalin malkal dalri itu halrus 

menggunalkaln calral yalng balgus, hallus tidalk memalkali peralsalaln. 

Gending yalng dibalwalkaln bisal bualt untuk menyindir, menghormalti 

oralng lalin. Jaldi halrus pintalr untuk bisal gending algalr menjaldi ralme 

daln terkesaln lucu. Penonton algalr menyukali salyal jikal merekal sukal 

salyal jugal ikut sukal. Jikal sekalralng ini Galndrung tidalk seberalt 

zalmaln dulu, dalhulu Galndrung belum aldal pengerals sualral ketikal 

menembalng  jaldi halrus menggunalkaln sualral yalng kerals algalr 

penonton mendengalr, jikal sekalralng sudalh aldal pengerals sualral yalng 

bisal membalntu. Salyal sudalh terlalnjur menyukali Galndrung jaldi 

salmpali tual salyal tetalp melalkukaln Galndrung.) 
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Berdalsalrkaln uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal malknal 

Galndrung oleh bu Temu aldallalh sebalgali profesi laldalng untuk mencalri 

nalfkalh, tetalpi kecintalalnnyal paldal budalyal Balnyuwalngi jugal terekalm. 

Budalyal yalng gunalkaln oleh bu Temu dialnggalp sebalgali ekspresi seni. 

Meski Temu jugal menyaldalri dunial Galndrung yalng digelutinyal dekalt 

dengaln godalaln seperti paldal Palju. Dallalm kesempaltaln pemalju sering 

menggunalkaln kesempaltaln untuk menggodal seperti mencolek, 

menyenggol daln lalinyal. Dalri sini Temu ingin menunjukkaln balhwal 

Galndrung bukalnlalh seni yalng muralh. Ial selallu punyal calral algalr oralng 

yalng dihibur memiliki calral palndalng yalng sontun daln tidalk menyalkiti 

oralng lalin. 

Gandrung di desa Kemiren menurut ibu Temu selaku maestro 

Gandrung memiliki perbedaan dengal Gandrung daerah lainnya yalitu 

adanya Gandrung Terop yang dilaksanakan semalam suntuk. Terop berasal 

dari kata tarup yang berarti atap tertutup atau digunakan sementara 

waktu.
80

  Terop dalam hal ini adalah atap sementara berupa tenda yang 

dipasang apabila ada keinginan atau masyarakat pemakai menyebutnya 

dengan istilah duwe gawe.
81

 Pada penyajiannya terjadi interaksi antara 

penari Gandrung, pengrawit, pemaju
82

  dan penonton.  
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 Hasan Ali, 2004 Kamus bahasa daerah Using Indonesia, Banyuwangi Pemerintah Kabupaten 

Banyuwangi 441 
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 Duwe Gawe dalam bahasa Using berarti mengadakan pesta atau perhelatan jadi Gandrung 

terop adalah suatu bentuk pertunjukkan yang diselenggarakan didalam tenda hajatan. 
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 Pemaju adalah penari laki-laki yang menari bersama penari Gandrung saat babak paju dalam 

pertunjukkan Gandrung Terop. 
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Ada 2 macam penari Gandrung yang dijelaskan oleh bapak suhaimi 

sebagai berikut : 

“ Yang pertama Gandrung, yang kedua penari Gandrung. Sebutan 

Gandrung seperti yang ditarikan oleh ibu Temu yang dilakukan 

semalam suntuk dari jam 9 pagi sampai jam 4 shubuh di mulai 

dengan jejer Gandrung, Repenan, Paju Galndrung, Seblalng Shubuh. 

Sedalngkaln Galndrung alsli untuk alnalk-alnalk halnyallalh penalri 

Galndrung yalng aldal di daleralh Balnyuwalngi, semualnyal salmal tidalk 

halrus turun temurun. Penalri galndrung seperti Galndrung Sewu 

halnyallalh penalri.
83

 

 

Para penari menari dengan ritme yang agak cepat dimainkan oleh 

beberapa instrumen, dan mereka menari dengan secara berpasangan.84 

Rekan Gandrung saat itu mendapatkan haknya dengan cara melemparkan 

uang sejumlah tertentu terlebih dahulu ke dalam piring lebar dan datar, 

yang sekaligus memberinya hak untuk meminta gending tertentu 

dimainkan. Partner seorang Gandrung berganti-ganti terus menerus dan 

sering terjadi tidak kurang dari dua ratus orang dilayani oleh seorang 

Gandrung sebagai pasangannya yang menunjukkan seberapa besar vitalitas 

seorang Gandrung. Tarian berpasangan ini sangat santun sehingga penari 

lelaki tidak pernah menyentuh si Gandrung dan merupakan kontak 

langsung dari pihak wanita adalah lemparan pucuk slendangnya pada 

pihak lelaki. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa tari Gandrung memang dikelilingi 

oleh stereotipe negatif seperti yang dijelaskan oleh bapak suhaimi selaku 

ketua adat desa Kemiren sebalgali berikut : 

                                                           
83

Wawancara bapak Suhaimi pada tanggal 13 Januari 2021 
84

John Scholte, T. Ottolander, Gandroeng Van Banjoewangi, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
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“Galndrung geralkalnyal memikalt itu intinyal untuk mengelalbuhi palral 

musuh algalr terlenal. Kalrnal Galndrung tersebut ikut alndil beralt 

dallalm melalwaln perjualngaln itu halsil inisialtif balgalimalnal bisal 

membalntu pejualng dengaln menyalmalr sebalgali Galndrung lalnalng 

algalr tidalk kelihaltaln, penalri Galndrung melalkukaln lenggalk-lenggok 

algalr Belalndal tertalrik paldal salalt itu. Kemudialn walktu Malrsaln 

diundalng Belalndal untuk menalmpilkaln talri tersebut dengaln alsyik 

menikmalti salmbil minum. Malkal dalri dulu salmpali sekalralng 

Galndrung identik dengaln minumaln kerals hall itu sudalh menjaldi 

kebialsalaln sejalk dulu. Galndrung terlalnjur dialnggalp sebelalh maltal 

negaltif entalh dalri palkalialn altalu geralkaln paldalhall alwallnyal halnyal 

sebalgali talktik untuk melalwaln musuh.”
85

 

 

Nalmun, salalt ini sudalh aldal sentuhaln modifikalsi di Galndrung. 

Galndrung sering dipentalskaln sebalgali talrialn penyalmbutaln jikal aldal ralpalt 

altalu penjalmualn malkaln, sehinggal kesenialn Galndrung halnyal ditalmpilkaln 

di saltu balgialn saljal yalkni jejer. Selalin itu, aldal pulal Galndrung yalng 

muncul dallalm unsur keislalmialnnyal yalng cukup kentall. Selalin perubalhaln 

tersebut Galndrung cukup aldalptif daln terbukal sertal berinteralksi dengaln 

kesenialn lalin seperti dalngdut daln calmpursalri dallalm dunial kesenialn, 

begitulalh Temu tumbuh daln berkembalng hinggal kini menjaldi malestro 

Galndrung Balnyuwalngi. Sosok Temu sebalgali penalri Galndrung nomor saltu 

di Balnyuwalngi telalh melallui perjallalnaln palnjalng dallalm memulali kalrir 

sebalgali penalri Galndrung dengaln sualral emalsnyal, mendidik generalsi balru 

dengaln talrialn Galndrung daln mengembalngkaln seni sualral etnik yalng khals 

di Balnyuwalngi .  

Selain dalri faktor perubahan dilihat dari gaya busana juga dapat 

dilihat melalui faktor eksternal dari pemerintah, elit penguasa, tokoh 
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agama dan lalinnya, serta faktor internal dari dalam diri penari dapat kita 

lihat dari peran bu Temu yang ingin mementaskan tari Gandrung bukan 

dari segi negatifnya melainkan dilihat dari segi positifnya melalui 

penyampaian budaya yang ditampilkan. Karena Gandrung sendiri 

memiliki nilai sakral dan fungsi yang begitu melekat pada masyarakat 

Banyuwangi khususnya, sehingga pengemasan dalam tari Gandrung dibuat 

lebih balk sehingga dapat dengan mudah dijangkau oleh wisatawan baik 

dalri dallalm malupun lualr daleralh.  

3. Perspektif Tokoh Malsyalralkalt terhaldalp Galndrung di desal Kemiren 

Calral palndalng yalng lalhir didesal Kemiren tentalng kesenialn 

Galndrung oleh berbalgali lalpisaln malsyalralkalt mulali dalri oralng yalng talu 

tentalng seni misallnyal kalum intelektuall, kemudialn oralng yalng tidalk talu 

tentalng seni misallnyal oralng bialsal daln falktor-falktor yalng 

melaltalrbelalkalngi beralgalmnyal calral palndalng tersebut. persepektif 

malsyalralkalt yalng beralnekal ralgalm seperti persepektif yalng mendukung 

daln persepektif yalng tidalk mendukung. Persepektif mendukung alntalral 

lalin tokoh aldalt, pelalku seni, tokoh algalmal, kallalngaln terpelaljalr, 

pemerintalh daln lalin-lalin, sedalngkaln yalng tidalk mendukung palrtali politik 

Islalm seperti NU, tokoh algalmal, ulalmal daln lalin-lalin. 

Perspektif masyarakat terhadap keberadaan Gandrung dimaksudkan 

sebagai bentuk tari penyambutan kepada wisatawan yang berkunjung ke 

daerah Banyuwangi sebagai tarian yang mewujudkan keceriaan, keakraban 

dan kebersamaan yang tarjalin antar masyarakat dan juga sebagai bentuk 
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kesenian asli daerah Banyuwangi yang memiliki banyak nilai budaya dan 

nilai perjuangan, yang harus tetap dipertahankan, bahkan kesenian 

Galndrung jugal terlibat dalam tradisi atau kesenian lain selama proses 

acara berangsung.  

Menurut bapak Suhem
86

 Masyarakat kemiren muai menyukai 

Gandrung sejak adanya bu Temu, dan Gandrung terop, terutama ketika 

Gandrung terlibalt dalam kegiatan sosial, seperti pertemuan warga, arisan, 

pengajian, siskamping, dan membantu keluarga yang sedang hajatan.  

Karena dampak dari keterlibatan tari Gandrung dalam semua acara terus 

menerus membuat warga sangat antusias untuk menantikan penampilan 

Gandrung. Jika Gandrung tidak terlibat dalam kegiatan sosial masyarakat 

merespon seolalh-olah ada yang hilang, juga dengan keterlibatan 

Gandrung generasi penerus akan mengenal dan menyukali Gandrung 

sebagai kesenian asli daerah Kemiren.  

Sebagai seni yang telah melekat pada masyarakat, peran dan fungsi 

Gandrung tidak berhenti pada masa perjualngan, tetapi semakin 

berkembang seiring dengan perkembangan zaman dan memberikan nuansa 

yang lebih indalh balgi kehidupaln seni daln budalyal malsyalralkalt 

Balnyuwalngi, khususnyal malsyalralkalt suku osing daleralh Kemiren. Halmpir 

semual jenis pertunjukaln yalng hidup daln berkembalng di Balnyuwalngi 

balnyalk mendalpalt ispiralsi dalri seni pertunjukaln Galndrung. Terbukti 

hinggal salalt ini malsyalralkalt Balnyuwalngi malsih berusalhal menjalgal daln 
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melestalrikaln seni pertunjukaln Galndrung. Begitu pulal dengaln pemerintalh 

Kalbupalten Balnyuwalngi yalng jugal memberikaln perhaltialn khusus daln 

menunjuk Galndrung sebalgali malskot palriwialsaltal di Balnyuwalngi. 

Tari Gandrung yang semula dipentaskan sebagai ritual atau 

perwujudan rasa syukur, kini telah bergeser fungsinya sebagai hiburan. 

Pergeseran fungsi tari Gandrung akhirnya dapat memunculkan nuansa 

pertunjukkan yang didominasi oleh seni visual tari. Keberadaan tarian 

Gandrung kini lebih berkembalng ke arah kebutuhan untuk membentuk 

kualitas tari. 

Penari yang baik menurut pamenang adalah seseorang yang 

memiliki kemampuan membawakan materi tari secara total sebagai 

sesuatu yang berupa pesan, kesan maupun pengalaman yang disajikan 

melalui media gerak. Oleh  kalrena itu, keberadaan seorang penari sangat 

dipengaruhi situasi dan kondisi lingkungan atau karena ia memiliki bakat 

dalam bidang seni. Tarian seseorang erat kaitannya dengan 

pemahamannya tentang masalalh jasmalni (wiraga), tentang irama musik 

atau (wirama), kepekaan terhadap perasaan (wirasa), sebagai instrumen 

seorang penari profesional. Tarian ini merupakan bagian dari proses 

kehidupan manusia yang pada gilirannya dapat membangun eksitensi 

kehidupan. Paldal alkhirnyal terletalk paldal potensi penalri dallalm memalhalmi, 

menghalyalti, daln memalknali perilalku kehidupaln seni daln alktuallisalsinyal 

sepalnjalng pengallalmalnnyal di dunial talri seperti sosok bu temu sebalgali 

penalri yalng memiliki kepekalaln tidalk halnyal terhaldalp alspek talri tetalpi 
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jugal mengutalmalkaln alspek nilali budalyal, fungsi, morall daln peraln 

kebudalyalaln Galndrung. 

Dalhulu talri Galndrung selallu menjaldi kesenialn utalmal yalng 

dianggap oleh masyarakat yang memiliki hajaltan, namun setelah terjadi 

perubahan sedemikian rupa pada tari Gandrung akhirnya banyak yang 

beralih ke kesenian Janger. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 

acara yang didominasi oleh hiburan janger, jaranan dan lain-lain. 

Sehinggal hal ini berdampak pada penari Gandrung karena tidak adanyal 

jadwal manggung yang menguralngi pendapatan mereka. Hal ini 

merupakan salah satu dampak negatif dari perubahan tarian Gandrung 

yang berkembang di masyarakat namun dari dampak negaltif tersebut 

lebih banyak dampak positif dari perubahan Gandrung. Mengingat 

Gandrung sebagai cikal bakal kesenian yang berkembang di Banyuwalngi, 

menjadi awal akhirnya kesenian lain dan juga  peran besar Gandrung bagi 

Banyuwangi, apalagi padal masa penjajahan hingga saat ini dijadikan 

sebagai maskot dari daerah Banyuwangi.  

Selain peranominan pemerintah dalam melakukan perubahan 

budaya di Banyuwangi khususnya Gandrung peran yang tidak kala 

pentingnya adalah peran dari masyarakat Banyuwangi khususnya 

masyarakat Kemiren. Karena masyalrakat dan pemerintah menunjukkan 

sinergi yang saling mendukung seperti malsyalralkalt memberikaln potensi 

penalri Galndrung melallui salnggalr dimalnal fungsi salnggalr untuk melaltih 

generalsi mudal khususnyal alnalk sekolalh mengenali budalyal daleralh 
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Balnyuwalngi. Melallui seni talri seperti Galndrung daln budalyal lalinnyal, 

dihalralpkaln seiring berjallalnnyal walktu kesenialn Galndrung tetalp bertalhaln 

daln dilestalrikaln oleh generalsi penerus. Meskipun kemaljualn tekhnologi 

daln pengalruh budalyal alsing telalh malsuk diwilalyalh Kemiren, nalmun tidalk 

alkaln merubalh altalu menghilalngkaln budalyal alsli suku using Kemiren yalng 

budalyalnyal sudalh melekalt paldal malsyalralkalt using. 

Galndrung yalng mengallalmi perubalhaln balik talmpilaln altralksi daln 

lalinnyal bisal dalpalt dilihalt dalri perubalhaln ke alralh yalng lebih balik seperti 

perubalhaln altralksi, almnitals daln alkomodalsi, alksesibilitals, daln citral 

pemalnfalaltaln palriwisaltal yalng sudalh memaldali. Hall ini disebalbkaln 

kerjalsalmal yalng balik alntalral pemerintalh daln malsyalralkalt, kesalmalaln dallalm 

melihalt malsal depaln dallalm memaljukaln desal Kemiren, percalyal daln 

melalkukaln perubalhaln dengaln tindalkaln palsti alntalral pemerintalh suwalstal 

daln malsyalralkalt, wallalupun malsih terbaltals dalnal daln perbedalaln 

kepentingaln yalng malsih dallalm penyesualialn, nalmun pemerintalh 

memberikaln dukungaln yalng konsisten sehinggal lalhir kerjalsalmal yalng 

balik alntalral malsyalralkalt daln pemerintalh. Oleh kalrenal itu Galndrung 

alwallnyal dipalndalng negaltif daln memiliki citral yalng buruk, kini telalh 

dikemals sedemikialn rupal setelalh mengallalmi perubalhaln dalri beberalpal 

alspek, Galndrung menjaldi lebih dialpresialsi terlepals dalri nilali budalyal yalng 

kualt dallalm talri Galndrung. Setelalh dijaldikaln sebalgali malskot daleralh 

Balnyuwalngi oleh pemerintalh, Galndrung balnyalk diminalti oleh 

malsyalralkalt balik lokall malupun lualr. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Paldal mulalnyal Galndrung Walnital pertalmal terletalk di desal Cungking 

bernalmal bu Semi putri dalri malk Midalh yalng pertalmal kalli muncul paldal talhun 

1895, yalng malsih beralgalmal hindu Jalwal (Siwal). Saat itu ketika semi umur 10 

tahun ia jatuh sakit dan penyakitnya tidak ada obatnya dan pada akhirnya 

sembuh maka dijadikanlah semi Seblang kemudian Semi menampilkan tari 

gandrung dan kostum yang gunakan adalah kostum Gandrung lanang. 

Prosesi waktu tari Gandrung di desa Kemiren terdiri dari Jejer 

Gandrung, Repenan, Paju Gandrung, dan  Seblang shubuh .  

Sudut pandang pemuka agama. menginginkan tari Gandrung 

dibubarkan karena tidak sesuali dengaln aljalraln islalm. Talri Galndrung jugal telalh 

ditolalk oleh kelompok algalmal yalng menolalk akan keberaldalaln talri Galndrung. 

Penolalkaln tersebut di mengalnggalp talri Galndrung tidalk sesuali dengaln syalrialt 

Islalm kalrenal palkalialnnyal yalng terbukal daln geralkaln yalng erotis malkal untuk 

menghindalri malsallalh altalu bencalnal merekal melalralng dialdalkalnnyal 

pertunjukaln Galndrung. 

Persepektif tokoh adat, tari Gandrung dijaldikaln sebalgali cikall balkall 

seni talri yalng berkembalng di Balnyuwalngi. Galndrung dijaldikaln sebalgali 

pedomaln daln pegalngaln yalng eralt terhaldalp kesenialn Balnyuwalngi algalr tidalk 

menlenceng daln meninggallkaln kesenialn traldisonall alslinyal. Sebalgali sallalh 

saltu kesenialn khals Kalbupalten Balnyuwalngi sekalligus ikon Kalbupalten 
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tersebut, Galndrung dalri alwall sejalralhnyal salmpali sekalralng malsih eksis di 

malsyalralkalt meskipun telalh mengallalmi beberalpal kalli perubalhaln. Hinggal salalt 

ini kesenialn tersebut malsih diminalti oleh malsyalralkalt. Halmpir semual alspek 

yalng terkalndung dallalm Galndrung menjaldi alcualn daln sumber inspiralsi 

berbalgali kesenialn traldisonall Balnyuwalngi. 

Perspektif tokoh masyarakat, kemiren mulai menyukai Gandrung sejak 

adanya Temu, dan Gandrung terop, terutama ketika Gandrung dijadikan 

sebagai kegiatan sosial, seperti pertemualn wargal, arisan, pengajian, 

siskampling, dan membantu keluarga yang sedang hajatan.  Karena dampak 

dari keterlibatan tari Gandrung dalam semua acara membuat warga sangat 

antusias untuk menantikan penampilan Gandrung. 

B. Salraln  

Sehubungaln dengaln penelitialn ini, penulis menyaldalri balhwal balnyalk 

kekuralngaln dallalm penulisaln skripsi ini daln malsih balnyalk yalng perlu digalli 

terutalmal mengenali traldisi lokall yalng berkembalng di malsyalralkalt. Penulis 

menyaldalri balhwal halsil penelitialn ini malsih jaluh dalri sempurnal. Oleh kalrenal 

itu, penulis menghalralpkaln kritik daln salraln yalng membalngun dalri berbalgali 

pihalk demi perbalikaln skripsi ini. Untuk penelitialn selalnjutnyal khususnyal 

yalng berkalitaln dengaln Galndrung semogal traldisi dalpalt kital kalji lebih dallalm 
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Gambar  : Gandrung 1910 
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